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ABSTRAK 

 

Khoirul Musthofa (D03212046), 2018, Kepemimpinan Organisasi Pada 

Organisasi Santri (Studi Kasus Pendidikan Kepemimpinan Organisasi Pada Ikatan 

Santri Tarbiyatul Mu’allimin Al-Ismlamiyah (ISMI) Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan). Dosen Pembiming, Ali Mustofa, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kepemimpinan organisasi pada 

organisasi santri dalam membentuk karakter seorang pemimpin. penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. penelitian 

ini menggunakan metode wawancara mendalam terhadap subjek dan melakukan 

observasi serta dokumentasi. Setelah penelitian ini dilakukan, penulis memperoleh 

hasil bahwa 1) Program kepemimpinan di ISMI ada program harian, mingguan, 

dan tahunan, 2) Implementasi kepemimpinan organisasi santri ISMI tersusun 

dalam dewan kepemimpinan pusat dan dewan perwakilan santri. Adapun 

kepemimpinan pusat terdiri dari pengurus harian, bidang syari’ah dan akhlaq, 

bidang bahasa, bidang disiplin, bidang kepramukaan, bidang koperasi dan 

wirausaha, 3) Evaluasi dilakukan setiap minggu dan pada akhir masa jabatan. 

Sedangkan kepemimpinan pada organisasi santri dalam membentuk karakter 

seorang pemimpin terletak pada aplikasi karakter yang dicontohkan oleh 

Rasulullah dalam ranah kepemimpinan yaitu: 1) Amanah; dapat dipercaya di 

dalam menjalankan tanggung jawabnya, sehingga setiap tugas yang diberikan 

kepada para pengurus ISMI dapat dipertanggung jawabkan dengan baik. 2) 

Shidiq; jujur dalam melaporkan laporan pertanggung jawaban di akhir jabatan 

kepada seluruh anggota maupun pengasuh disertakan bukti autentiknya. 3) 

Tabligh; menyampaikan kebijakan-kebijakan yang membangun dalam 

keorganisasian dari hasil musyawarah evaluasi kinerja. 4) Fathonah; memiliki 

intelektualitas yang tinggi serta profesional dalam mengambil kebijakan dan 

mengevaluasi kinerja bawahan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Organisasi Santri ISMI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman yang semakin modern seperti sekarang 

ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk 

mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pada saat ini 

pendidikan tidak hanya penguasaan pada ilmu-ilmu umum sebagaimana yang 

diajarkan di sekolah-sekolah seperti; bahasa, hitung, pengetahuan alam dan 

sosial serta keagamaan, namun perlu ditanamkan pada diri peserta didik jiwa 

kepemimpinan. Karena pada dasarnya merekalah generasi muda yang akan 

melanjutkan cita-cita bangsa ini. Guna menyikapi tantangan globalisasi yang 

ditandai dengan adanya kompetisi global yang sangat ketat dan tajam. 

Masalah krisis kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dan 

berpengaruh pada kehidupan bangsa Indonesia. Maka dari itu pendidikan 

karakter kepemimpinan harus diterapkan sedini mungkin kepada para penerus 

bangsa agar kelak mereka dapat tumbuh menjadi pemimpin-pemimpin yang 

sesuai dengan apa yang selama ini diharapkan. 

Dalam menanamkan pendidikan kepemimpinan kepada peserta didik 

salah satunya adalah melalui kegiatan berorganisasi. Sedangkan berorganisasi 

merupakan proses penyusunan anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan sumber daya yang dimiliki dan lingkungan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

yang melingkupinya baik intern maupun ekstern. Dalam suatu 

organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Kepemimpinan adalah aktivitas 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan 

untuk mencapai tujuan tertentu1. 

Kepemimpinan pada suatu organisasi tidak akan berjalan dengan 

sempurna jika para pelaku organisasi tidak memiliki karakter yang baik atau 

karakter seorang pemimpin. Karakter seorang pemimpin yang sempurna di 

dalam Islam bisa diteladani dari Rasulullah saw sebagai pemimpin umat Islam. 

Rasulullah saw mencontohkan akhlak-akhlak yang baik di dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam ranah kepemimpinan. Akhlak Rasulullah saw 

sebagai seorang pemimpin umat Islam yang dapat dicontoh sebagai berikut: 1) 

Shidiq, 2) Amanah, 3) Tabligh, 4) Fathonah. 

Pada penelitian sebelumnya, Arifin, Miftahul yang meneliti tentang 

Pendidikan Kepemimpinan di Pondok Pesantren Fathurrahman Gapura Barat 

Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep, hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa: Pendidikan kepemimpinan di Pondok Pesantren Fathurrahman Gapura 

Barat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep adalah salah satu usaha yang 

dilaksanakan untuk membina dan mendidik para santri untuk memiliki ilmu 

pengetahuan agama, mental, sifat dan perilaku yang baik sebagai kader-kader 

                                                           
1 Thoha, 1983 :123 
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pemimpin dengan melalui kegiatan-kegiatan dan keterampilan baik yang sudah 

terjadwal maupun tidak. Seperti, pemberian tugas mengajar, latihan pidato, 

pengiriman santri yang dibutuhkan masyarakat, dan keterampilan komputer. 

Pada setiap lembaga pendidikan tentunya memberikan wadah bagi 

peserta didiknya untuk melaksanakan kegiatan berorganisasi. Organisasi inilah 

yang banyak memberikan pembelajaran bagi setiap peserta didik untuk 

memiliki sikap kepemimpinan diantaranya melalui Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). OSIS adalah organisasi yang mengikat siswa dan merupakan 

satu-satunya wadah siswa berorganisasi dan menampung seluruh kegiatan 

sekolah (Anggaran Dasar OSIS, Pasal6).  

Begitu pula pada Organisasi Santri ISMI (Ikatan Santri Tarbiyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah). ISMI merupakan organisasi santri yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Amien Penduan Sumenep Madura, juga merupakan salah 

satu perangkat di pondok pesantren yang memiliki banyak peran dan 

pendukung, mengembangkan dan menertibkan santri-santri dalam berbagai 

kegiatan sehari-hari. Disamping memberikan pendidikan tanggung jawab bagi 

para pelaku organisasi itu sendiri ISMI juga memiliki peran mengatasi santri-

santri dalam melakukan perbuatan yang menyimpang atau tidak baik, sehingga 

santri dapat memperbaiki diri dengan bimbingan dan pengarahan melalui 

Organisasi Santri ISMI (Ikatan Santri Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah). 

Dari sisi inilah ISMI merupakan wadah pembinaan dan pengembangan serta 

membangun jiwa seorang pemimpin yang sangat penting bagi santri di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan. Pelaksanaan organisasi santri yang dinamakan 
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ISMI ini sangat ideal adanya di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan karena 

pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama yang berbasis asrama 

yang artinya santri yang belajar di dalam pondok tidak meninggalkan pondok 

atau pulang sampai hari libur yang telah ditentukan. Dengan ini intensitas kerja 

dan bertemunya pelaku organisasi dengan anggota-anggota yang dipimpin 

sangat sering sekali. Sehingga pelaksanaan kegiatan berorganisasi ini 

senantiasa berkesinambungan. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

mencoba untuk mengetahui lebih jauh tentang pendidikan kepemimpinan yang 

diterapkan pada Organisasi Santri ISMI di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan melalui penelitian dengan judul, Pendidikan Kepemimpinan 

Organisasi Pada Organisasi Santri ISMI (Ikatan Santri Tarbiyatul Mu’allimin 

Al-Ismlamiyah) Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.  

B. Fokus Penelitian 

Untuk penajaman analisis, ketuntasan dan eksplorasi serta menjaga agar 

tidak membias dari permasalahan yang dimaksud maka penulis membatasi 

persoalan yang akan menjadi fokus kajian skripsi ini. Adapun fokus yang akan 

diambil adalah: 

1. Bagaimana program kepemimpinan organisasi pada Organisasi Santri ISMI 

(Ikatan Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura? 

2. Bagaimana implementasi kepemimpinan organisasi pada Organisasi Santri 

ISMI (Ikatan Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura? 
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3. Bagaimana evaluasi kepemimpinan organisasi pada Organisasi Santri ISMI 

(Ikatan Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura? 

C. Tujuan Penelitian 

Seiring dengan judul penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui program kepemimpinan organisasi pada Organisasi 

Santri ISMI (Ikatan Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura. 

2. Untuk mengetahui implementasi organisasi pada Organisasi Santri ISMI 

(Ikatan Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura. 

3. Untuk mengetahui evaluasi organisasi pada Organisasi Santri ISMI (Ikatan 

Santri TMI) di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan hasil pengamatan diharapkan dapat memberikan konstribusi 

pada bidang pendidikan, khususnya dibidang kepemimpinan yang 

bertanggung jawab. Pendidikan tidak hanya berada di bangku kelas saja, 

namun pendidikan sangatlah luas sekali artinya. Organisasi pelajar yang 

aktif dan positif akan memberikan nilai tersendiri pada diri para santri 

khususnya dalam bidang kepemimpinan. 

2. Manfaat Praktis 
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Sebagai tambahan informasi bagi para guru dan santri serta 

masyarakat, tentang pentingan adanya organisasi pelajar yang akan 

membangun jiwa kepemimpinan pada diri santri. Sikap bertanggung jawab 

yang dimiliki akan memberikan kebaikan pada pendidikan anak ketika 

terjun di masyarakat kelak.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang membahasa tentang pendidikan kepemimpinan 

organisasi pernah dikaji dan diteliti oleh : 

1. Anis Fatiha (2016) dengan judul “Memangun Karakter Santri melalui OSIQ 

(Organisasi Santri Ibnul Qoyyim) di KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putra Bantul Yogyakarta”. UIN Sunan Kalijaga. 

2. Rouf Muta’ali (2017) dengan judul “Pendidikan Karakter Kepemimpinan 

Remaja Dalam Organisasi Ipnu-Ippnu (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama-

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) Pimpinan Anak Cabang Padamara 

Kab. Purbalingga”. IAIN Purwokerto 

F. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I, merupakan pendahuluan dan membahas, latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jenis penelitian, objek 

penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II, membahas kajian pustaka tentang pendidikan kepemimpinan yang 

diterapkan pada Ikatan Santri TMI (ISMI). 
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3. Bab III, membahas tentang metode penelitian, meliputi lokasi penelitian, 

metodologi penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian jenis dan 

sumber data, teknik analisa data dan keabsahan data. 

4. Bab IV, adalah hasil penelitian yang meliputi profil pondok pesaantren Al-

Amien Prenduan, penyajian data 

5. Bab V, membahas tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan tentang Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Untuk lebih mengenal tentang kepemimpinan berdasarkan 

penelusuran terhadap berbagai Al-Qur’an, dan ditemukan berbagai 

peristiwa yang mengandung pengertian yang identik denga istilah 

“Kepemimpinan diantaranya “ الخليفة  “ kata “Al-Khalifah “berasal 

dari الخلف kata  atau البدل   yakni menggantikan, yang pada mulanya 

belakang, sebagaimana yang tercantum di dalam Al-Qur’an, dalam 

termahan Mahmud Yunus sebagai berikut : 

 (255)البقرة: م  ه  ف  ل  ا خ  م  و   م  ه  ي   د  ي  ا   ن  ي  ب   ام   م  ل  ع  ي  

Artinya : “Dia mengetahui apa-apa yang di hadapn mereka dan apa-apa 

       yang di belakang mereka.” (QS. Al-Baqarah:255)2 

Dari sini kata khalifah diartikan sebagai pengganti, karena orang 

yang menggantikannya dan ia menempati tempat sesudah orang yang 

digantikan. Kholifah dapat juga berarti orang-seseorang yang diberi 

wewenang untuk bertindak dan berbuat sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

orang yang memberi wewenang. Al-Maraqhi mengatakan bahwa khalifah 

merupakan pelaksanaan wewenang Allah SWT, dalam merealisasikan 

berbagai perintah-Nya di dalam kehidupan manusia. Manusia harus 

                                                           
2  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta, Depag, 1983), hal. 39 
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mampu menjadi khalifah dalam arti membimbing dan 

mengarahkan sesama manusia serta bekerja sama dengan seluruh makhluk 

yang ada di muka bumi sehingga tujuan pencipta dapat tecapai.” 3 

Oleh kerena itu, tugas pemimpin sejati dulu atau pada zaman Nabi 

Adam as, sudah diberi wewenang untuk mengemban kepemimpinannya 

karena hanya manusialah yang mampu menjalankannya dari makhluk-

makhluk yang Allah SWT ciptakan, sebagaimana tercantum dalam firman 

Allah sebagai berikut : 

 (30)البقرة: ة  ف  ي  ل  خ   ض  ر  ل   ى ا  ف   ل  اع  ج   ى  ن   ا   ة  ك  ئ  ل  لم  ل  ل   ك  ب  ر   ال  ق   ذ  إ  و  

Artinya :“(Ingatlah) katika Tuhamnu berfirman kepada malikat, 

sesungguhnya Aku akan menjadikan seseorang khalifah di 

atas bumi (Adam).” (Q.S. Al-Baqarah:30)4  

 

Kata kholifah yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 30 di atas 

berkenaan dengan Nabi Adam as, telah dipersiapkan kepemimpinan sejak 

dulu telah banyak menarik perhatian para ahli. Sepanjang sejarah dikenal 

adanya kepemimpinan yang berhasil untuk bermacam-macam usaha dan 

kegiatan diperlukannya, upaya yang terancam dan sismatic untuk melatih 

dan mempersiapkan pemimpin yang bagus dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diembannya., sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi Muhammad 

dalam sebuah hadits beliau mengatakan sebagai berikut : 

 

                                                           
3 Najib Khalid al-‘Amir, Tarbiyah Rasulullah, (Jakarta, Gema Insani Press, 1994), hal. 27 
4 Ibid, hal. 13 
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 اع  ر   ل  ج  الر   , و  ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع   ل  و  ئ  س  م  و   اع  ر   ام  م  ل   , ا  ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع   ل  و  ئ  س  م   م  ك  ل  ك  و   اع  ر   م  ك  ل  ك  

ا, ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع   ل  و  ئ  س  م  ا, و  ه  ج  و  ز   ال  ى م  ف   ة  ي  اع  ر   ة  أ  ر  لم  ا  , و  ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع   ل  و  ئ  س  م  , و  ه  ل  ه  ى ا  ف  

 ل  و  ئ  س  م  و   ه  ي  ب  ا   ال  ى م  ف   اع  م   ل  ج  الر   , و  ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع   ل  ئو  س  م  , و  ه  د  ي   س   ال  ى م  ف   اع  ر   م  اد  خ  ال  و  

 )البخارى ومسلم( ه  ت  ي  ع  ر   ن  ع  

Artinya : “Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 

kepemimpinannya, seorang imam pemimpin dan bertanggung jawab 

atas rakyatnya, seorang suami pemimpin dalam keluarganya dan 

bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang istri pemimpin 

dan bertanggung jawab atas penggunaan harta suaminya, seorang 

pelayan (karyawan) bertanggung jawab atas harta 

majikannya,penggunaan harta dan  seorang anak bertanggung jawab 

atas harta harta  ayahnya.” (HR. Al-Bukhori an Muslim5). 

Sedangkan Goerge. R yang merumuskan bahwa kepemimpinan 

adalah “Aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan 

mencapai tujuan organisasi”6. Oleh karenanya kepemimpinan yang baik, 

yang mampu menuntun organisasi dan bersedia memberikan kesejahteraan 

dan kebahagiaan kepada bawahannya dan masyarakat luas. Karenanya 

pemimpin harus juga  dapat mengatur jalannya organisasi dan harus tahu 

tentang menajemen yang mana istilah manajemen terjemahannya dalam 

bahasa Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman. Bermacam-

macam istilah yang dipengaruhi seperti : kata laksana, manajemen, 

manajemen pengurusan dan sebagainya. 

Bila kita mempelajari litertur menajemen, maka akan nampak 

bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu : “Pertama, 

menajemen sebagai suatu prosesi, kedua manajemen sebagai kolektivitas 

orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen dan ketiga, manajemen 

                                                           
5 PKM, Opcit , hal. 15 
6 M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga Pendidikan 

yang Unggul (Tinjauan Umum dan Islami), (Lombok, Holistica, 2012) hal, 107 
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sebagai seni sebagai suatu  ilmu . Bila  kita melihat ketiga pengertian 

menajemen tersebut, pengertian yang pertama, yakni dalam “Encylopedia 

of the Social Sciences dikatakan , Suatu proses dengan proses pelaksanaan 

suatu tujauan tertentu diselenggarakan dan diawasi. Sedangkan pengertian 

yang kedua yang telah disebutkan di atas disempurnakan oleh Haimal 

yang mengatakan bahwa “manajemen adalah pencapian tujuan yang 

ditetapkan terlebih dahulu dengan menggunakan kegiatan orang lain. 

Manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang 

lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan 

bersama.”7.  

Pengertian di atas menggunakan bahwa seorang pemimpin ataupun 

manajer, harus mempunyai wibawa dan harus pandai menggunakan tenaga 

orang lain demi  tercapainya kinerjanya agar usaha yang diinginkan 

tercapai dengan baik sebagaimana yang diungkapkan oleh G.R. Terry 

dalam bukunya “Principle of manjaemen” mengatakan : 

Kekuasaan yang mengatur suatu uaha, dan bertanggung jawab atas 

keberhasilan atau kegagalan dari padanya dalam  pengertian lain  

kalau mengatakan bahwa manajemen adalah “Penyelenggaraan 

usaha mengatakan dan pencapaian hasil yang diinginkan dengan 

menggunakan bakat-bakat dan sumber daya manusia8 

Oleh karenanya kepemimpinan dan manajemen sama-sama 

dibutuhkan oleh seorang pemimpin atau manajer, tanpa hal ini organiasi 

dan menajemen jadi kacau dan tujuan itu tidak akan tercapai dengan baik. 

                                                           
7 Ibid, hal. 4 
8 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Jogyakarta, Ar-Ruzz Media, 

2012) hal. 163 
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Kepemimpinan dan manajemen begitu urgennya di dalam menjalankan 

organisasi bagi seorang pemimpin. 

2. Fungsi Kepemimpinan  

Fungsi kepemimpinan adalah “Memandu, menuntun, 

membimbing, membangun, memberi, atau membangunkan motivasi-

motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan 

komunikasi yang baik, memberikan supervisi atau pengawasan yang 

efisien, dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju, 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan perencanaan9. 

Jadi dengan fungsi tersebut, kepemimpinan harus lebih optimal 

daripada seorang yang diawasi atau dibimbing dengan itu. Seorang 

pemimpin harus mampu menjalankan kepemimpinannya dengan sebaik-

baiknya agar fungsi kepemimpinannya  lebih diakui, oleh orang yang 

dibimbingnya dan mampu menghubungi antara pihak yang satu dengan 

yang lainnya. Oleh karena itu kepemimpinan itu harus dapat 

mempengaruhi orang lain agar ikut dalam bimbingan dan selalu disegani 

oleh bawahannya, seperti yang diungkapkan dalam OTT, mengatakan : 

“Fungsi  kepemimpinan sebagai proses hubungan antara pribadi-pribadi 

yang didalamnya seseorang mempengaruhi sikap pribadi kepercayaan dan 

prilaku orang lain. 

Bagaimana pendidikan kepemimpinan dapat berjalan secara  

konstan di lembaga pendidikan pesantren ? Bagaimana pendidikan 

                                                           
9 H. Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta, Rineka Cipta, 2010)  hal. 

7 
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kaderisasi bisa tumbuh subur ? Serta bagaimana efektivitas program 

pendidikan tersebut ? Pertanyaan yang sering kita dengar dari orang-orang. 

Untuk menjawab semua itu, mesti kita perlu tahu terlebih awal 

kepemimpinan itu sendiri. 

Secara bahasa, dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“Kepemimpinan” berasal dari kata “Pemimpin” berawalan “ke” dan 

berakhiran “an”, mengandung arti “prihal pemimpin” atau “cara 

memimpin” ; contoh ; “Mahasiswa tetap mendukung cara 

kepemimpinan presiden” 10 

Dalam literatur Inggris kata kepemimpinan lebih sering dipakai 

dengan istilah “Leadership”11 sebagaimana di dalam bahasa Arab 

digunakan kata “qiyadah”. Dalam defenisinya, kepemimpinan sangat tepat 

kalau dikatakan upaya atau cara untuk mengambil posisi dan sekaligus 

memainkan peran peneladanan (centrum of exemplary). Sehingga kehadiran 

seorang pemimpin memberikan pengaruh kepada lingkungannya.12 Dalam 

Kepemimpinan Islam digunakan terminologi “khilafah” sebagai peganti 

istilah “hakimiyah”….untuk selanjutnya disebut “khalifah” (wakil) 13. 

Disamping itu, beberapa pengertian kepemimpinan bisa kita 

petik dari jabaran beberapa tokoh, diantaranya adalah : 

a. Drs Madjin Syam (Kepimpinan dalam organisasi) mengartikan :  

Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta 

                                                           
10 Ibid. hal : 9 
11 Jhon M Echol dan ; Kamus Bahasa Inggris – Indonesia.  
12 Tim Penerbit Warkat 2002 .op.cit. hal 119 
13 Abul ‘Ala Almaududi ; Politik Alternatif Suatu Perspektif Islam. GIP. Th 1994. Hal 57 
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menggiatkan orang dalam usaha bersama dalam mencapaui tujuan atau 

proses pemberian bimbingan dan dan pemberian jalan mudah dari pada 

pekerjaan orang-orang yang terorganisir dalam organisasi formal guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan  

b. Kemampuan dan kesiapan untuk untuk memberikan semangat, 

bimbingan, mengarahkan atau mengatur orang lain. “Leadership is 

ability an readinees to inspire, guide direct or manage others”. 

 Kepemimpinan adalah peranan menterjemahkan keinginan dan tujuan 

suatu kelompok, sebagai juru bicara yang diakui dan diterima oleh 

kelompok itu.  

c. Kimball Weles (Supervision of better schools), mengartikan : 

Kepemimpinan adalah segala bentuk bantuan untuk pendirian dan 

pencapaian tujuan kelompok. “Leadership is any contribution to the 

establishment and ettainment of group pupoes”. 14  

Demikian beberapa pengertian tentang kepemimpinan yang 

akhirnya dapat kita tarik suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah 

sebuah kelaziman yang menjadi fitrah manusia untuk mengajak, 

mempengaruh, menghimbau kepeda seseorang agar tujuan kita atau apa 

yang telah disepakati bersama tercapai. Pendeknya Islam yang dalam hal 

ini mengenal dengan “amar ma’ruf wa nahi mungkar” menjadi sangat 

relevan.  

 

                                                           
14 Abu Shiri Sholehddin ; Pengantar Teori-Teori Dasar Kepemimpinan. Diktat PKM TMI 2001. 

Al-Amien Printing. Th 2002. hal.5 
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3. Type Dasar dan Pola Pendekaan Kepemimpinan 

Max Weber dalam studi sosiologinya melihat ada 3 type 

kepemimpinan, yaitu : 

a. Tradisional ; Ialah pemegang kekuasaan (otoritas) dalam kepemimpinan 

yang didasarkah kepada keturunan atau warisan, misalnya karena 

ayahnya seorang Kepala Desa lalu anaknya atau salah satu keluarganya 

juga menjadi Kepala Desa. 

b. Kharismatik ; Adalah pemegang kekuasaan dalam kepemimpinan karena 

memiliki sifat-sifat kharismatik atau kewibawaan, 

c. Rasional ; Ialah pemegang dalam kepemimpinan yang didasarkan atas 

peraturan dan undang-undang. 

4. Kepemimpinan dalam Islam 

Seluruh manusia yang diciptakan dimuka bumi ini serta merta 

terlahir dengan kemampuan dan potensi yang lahiriah. Termasuk dalam hal 

ini adalah kemampuan atau potensi kepemimpinan yang dalam bahasa arab 

bisa disebut dengan istilah “qiyadah”. Manusia dituntut untuk menggali 

potensi itu dengan sedalam-dalamnya tanpa ada diantara manusia yang 

menyangka bahwa mereka tidak memiliki kemampuan apapun dalam 

kepemimpinan. Karena tidak ada satu makhlukpun di muka bumi ini yang 

diciptakan tanpa ada potensi diri, terlebih manusia. Dalam Al-Qur’an Allah 

SWT berfirman : 
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ِ جَاعِلٌ فيِ الْأرَْضِ خَلِيْفَةً، قَالوُْا أتَجَْعلَُ فِيْهَا مَنْ يفُْسِدُ فِيْهَ  ا وَيسَْفِكُ وَإذِْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلائَكَِةِ إنِي 

مَاءَ وَنحَْ  سُ لكََ، قالََ إنِيَّ أعَْلمَُ مَالاَ تعَْلمَُوْنَ الد ِ نُ نسَُب حُِ بِحَمْدِكَ وَنقُدَ ِ  

( 30) البقرة :   

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. 

Mereka berkata : Mengapa engkau hendak menjadikan ( khalifah ) di muka 

bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah padahal kami senantiasa bertasbih dan memuji engkau dan 

mensucikan engkau ? Allah berfirman : “ Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui”  15 

Dalam ayat lain Allah berfirman : 

نْ كَفرََ فعَلََيْهِ كُفْرُهُ وَلاَ يزَِيْدُ الْكَافرِِيْنَ كُفْرُهُمْ هُوَ الَّذِى جَعلَكَُمْ خَلائَفَِ فىِ الْأرَْضِ فمََ 

 ( 39عِنْدَ رَب هِِمْ إلِاَّ مَقْتاً، وَلاَ يزَِيْدُ الْكَافرِِيْنَ كُفْرُهُمْ إلِاَّ خَسَارًا )سورة فاطر : 

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi, barang 

siapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri, dan 

kekafiran orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 

kemurkaan pada sisi tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 

tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka” 16    

Rasulullah SAW juga menyinggung hal ini dan menegaskan status 

mulia manusia turut memperkuat firman Allah diatas, Beliau bersabda : 

ُ مَ الِْ فَ  هِ تِ يَ عْ رُ  نْ عَ  ل  وْ ؤُ سْ مَ  مْ كُ ل  كُ وَ  اع  رَ  مْ كُ لُّ كُ   نْ عَ  ل  وْ ؤُ سْ مَ  وَ هُ وَ  اع  رَ  ناسِ ى الَّ لَ عَ  ىْ ذِ م الَّ ا

 , ) وراه البخارى مسلم (هِ تِ يَ عْ رُ 

“Tiap-tiap kamu adalah pengembala dan tiap-tiap kamu diminta 

peranggungjawaban dari pengembalaannya itu. Maka seorang pemimpin 

adalah pengembala yang diminta peranggungjawaban dari 

pengembalaannya itu”. (HR Bukhari Muslim) 

Potensi kepemimpinan yang dimiliki juga harus disyukuri dan 

diterima sebagai satu anugerah dari Allah SWT. Ia adalah qudrah ilahiyah, 

                                                           
15 Ibid.Hal 13 
16 Ibid.Hal 702 
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mengingkari atau tidak mengakui kemampuan diri dalam kepemimpinan 

sama halnya dengan melanggar sunnah dan mengekang dan memasung 

fitrah lahiriah kita sebagai manusia. 

Untuk menjadi sosok seorang pemimpin yang baik, maka perlu 

diperhatikan 5 syarat berikut17 : 

a. Suri Tauladan/Uswah ; Seorang pemimpin harus memberikan contoh 

yang baik kepada bawahannya, sebagaimana dalam sebuah ungkapan 

bijak : 

َ بِ  دُ وْ قُ يَ  نْ مَ  دُ ائِ القَ  َ  بِ لاَ  هِ الِ عَ فْ أ هِ الِ وَ قْ أ  

"Seorang pemimpin adalah yang memimpin dengan perbuatannya 

bukan dengan ucapannya"  

b. Yakin dan meyakinkan ; Seorang pemimpin akan sukses dan 

pengaruhnya dapat diterima dan diserap oleh bawahannya -setelah ia 

mampu menjadi panutan- ia harus terlebih dahulu yakin serta 

memberikan keyakinan kepada seseorang tentang ajakan, himbauan dan 

perintah yang diberikan. 

c. Bimbingan ; Sering sekali seorang pemimpin gagal dalam misinya 

terhadap dikarenakan kurangnya bimbingan yang dia berikan. Maka 

seorang pemimpinan harus dekat dengan bawahannya secara personal, 

baik langsung ataupun lewat orang lain. 

d. Kontrol atau Pengawasan ; Seorang pemimpin jangan serta merta 

merasa puas dengan metode-metode, kita-kiat kepemimpinan yang ia 

terapkan kepada bawahannya, karena sering sekali suatu yang sudah 
                                                           
17 Pelatihan Kepimpinan dan Manajemen PKM, Op.cit, hal. 10 
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matang kurang berjalan dengan baik, maka perlu kontrol dan pengawasan 

bahkan akan berlanjut dengan evaluasi secara berkala. 

e. Reward and Punishment (imbalan dan Sanksi) ; Sanksi atau hukuman 

bagi para pelanggar disiplin mutlak diperlukan, sebab sanksi bisa 

menjadi “kekuatan pencegah”  bagi seseorang agar tidak mudah 

melanggar disiplin yang telah ditetapkan. Demikian pula imbalan bagi 

mereka yang taat dan patuh pada disiplin, ia bisa menjadi “kekuatan 

pendorong” untuk mematuhi dan menjalankan disiplin dengan sebaik-

baiknya. Sanksi dan imbalan tersebut tidak harus dalam bentuk fisik atau 

materi, tapi bisa juga dalam bentuk non fisik atau ruhaniah. Untuk 

keberlanjutan misi tersebut, seorang pemimpin harus memperhatikan 

kondisi-kondisi psikologis bawahannya agar lebih terdorong dan 

termotivasi dalam menjalankan tugas dan instruksi. 

Di samping itu, fungsi menajemen meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Planning  (Perencanaan) 

Perencanaan adalah “Penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai sesuatu hasil yang diinginkan. Perencanaan dirumuskan 

sebagai penetapan tujuan Poley, prosedur dan program dari sesuatu 

organisasi. Fungsi menajemen di atas dalam menetapkan tujuan yang 

ingin dicapai. Sedangkan menurut Yusak Burhanuddin mengatakan, 

“Perencanaan merupakan suatu langkah persiapan dalam pelaksanaan 

suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu.” 
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Perencanaan di atas harus mengarahkan kepada enam pertanyaan 

sebagai berikut : 

1) Perdalam apa yang harus  dikerjakan 

2) Apakah sebabnya tindakan itu dikerjakan 

3) Dimanakah tindakan itu dikerjakan atau dilaksanakan 

4) Kapankah tindakah itu dilaksanakan 

5) Siapakah yang akan menjalankan tindakan itu dan 

6) Bagaiamanakah caranya melaksanakan tindakan itu18 

b. Organizing (Keorganisasian) 

Dengan pengorganisasian dimaksudkan pengelompokan kegiatan 

yang diperlukan, yakni penerapan susunan organisasi serta tugas dan 

fungsi dari unit yang ada dalam organisasi, sertamenetapkan kedudukan 

dan sifat hubungan antara masing-masing, unit tersebut. Sedangkan 

menurut kartini dalam bukunya adalah : “Pengurusan semua sumber dan 

tenaga yang ada dengan landasan semua sumber dan tenaga yang ada 

dengan landasan konsepsi yang tepat, dan penentuan masing-masing 

fungsi (persyaratan tugas, kata kerja, tanggung jawab dan antar relasi dari 

fungsi-fungsi), sehingga merupakan satu loyalitas sistem, dimana bagian 

yang satu menunjang dan bergantung (saling bergantung, pada bagian 

lainnya)19. 

Ringkasan tugas pokok-pokok dalam pengorganisasian ialah 

sebagai berikut : 

                                                           
18 M. Sobry Sutikno, Op.cit. hal. 104 
19 Ibid, hal. 105 
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1) Memberi tugas kerja 

2) Menentukan kelompok-kelompok untit-unit kerja 

3) Menentukan tingkatan otoritas, yaitu kewibawaan dan keleluasaan 

untuk bertindak secara bertanggung jawab. 

c. Actuating (Penggerak) 

Penggerakan atau actualiting suatu penggerak setalah adanya 

perencanaan yang diatur atau  organisasi, supaya orang yang diberi beban 

itu mempunyai rasa tanggung jawab moral dan sikap mental kesadaran 

yang tinggi, memiliki motivasi-motivasi perilaku, komitmen dan 

keterampilan yang bersifat inter personal. 

Actuating diadakan untuk tujuan menggerakkan dan 

meningkatkan loyalitas para praktisi manajemen dalam tugas kerjanya 

sehari-hari sehingga semakin mengembangkan kemampuannya dalam 

berinteraksi dengan orang lain, berdasarkan pengertian di atas maka 

actuating terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pemberian motivasi 

2) Bimbingan  

3) Penjalinan komunikasi20 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan seiring juga disebut pengendalian adalah  “Salah satu 

fungsi menajemen yang berupa mengadakan penelitian dan sekaligus bila 

perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang sedang dilakukan bawahan 

                                                           
20 Muhammad Idris Jauhari, Sekilas Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, (Prenduan, Al-Amien 

Press, tanpa tahun) hal. 12 
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dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang 

sudah digariskan semula. Dalam pelaksanaan kegiatan kontroling, atasan 

mengadakan pemeriksaan, mencocokkan serta mengesahkan agar 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai. 

e. Staffing atau Assembling Resaurces (Penyusunan) 

Istilah staffing diberikan Lathev Guluck, harold Koouz dan 

Cyii’odonnel, beliau menyatakan staffing merupakan salah satu fungsi 

manajemen berupa penyusunan personalia pada sesuatu organisasi sejak 

dari merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar 

setiap petugas memberi daya, guna memaksimal kan organisasi. 

Organizing dan Staffing merupakan dua fungsi manajemen  yang 

sangat erat hubungannya yaitu : Organizing berupa penyusunan wadah 

legal untuk menampung berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan. Pada 

suatu organisasi, staffing berhubungan dengan penetapan orang-orang 

yang akan memangku masing-masing jabatan. 

 

 

B. Tinjauan tentang Ikatan Santri TMI (ISMI) 

1. Pengertian Ikatan Santri TMI (ISMI) 

   Ikatan Santri TMI  disingkat (ISMI)  adalah satu satunya organisasi 

yang boleh hidup di kalangan santri putra, sedangkan dikalangan putri 
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adalah adalah satu-satunya organisasi yang boleh hidup di kalangan santri 

putri di singkat (ISTAMA)21.   

Tujuan pendidikan dari Ikatan Santri TMI (ISMI), di Ma’had TMI 

Al-Amien Prenduan adalah untuk mencetak kader-kader Pemimpin Umat 

(Mundzirul Qoum) yang Mutafaqqih Fid-din, maka kepemimpinan, 

manajemen dan keorganisasian mendapat porsi yang sangat besar dalam 

proses pendidikan di Ma’had TMI Al-Amien Prenduan22.  

Hampir seluruh kegiatan ekstra kurikuler sehari-hari dikelola 

dengan falsafah dari, oleh dan untuk santri. Untuk maksud tersebut, maka 

sejak awal berdirinya, di kalangan para santri Ma’had TMI AL-AMIEN 

PRENDUAN telah terbentuk sebuah organisasi santri yang disingkat 

“organtri”, sebagai wadah tempat mereka belajar dan berlatih untuk 

menjadi pemimpin-pemimpin dan manajer-manajer yang handal di masa 

mendatang. 

2. Lambang ISMI 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lambang ISMI 

                                                           
21 Garis-Garis Besar Kebijakan Organtri (GABKO),  Tarbiyatul Mu’allimen al-Islamiyah Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, (Sumenep, Mutiara Press, 2016), hal. 5 
22 Ibid, hal. 5 
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3. Fungsi ISMI 

Mengingat banyaknya program yang harus dilaksanakan oleh para 

pengurus organtri dalam satu masa khidmah, dan agar proses pendidikan ini 

berjalan efektif sehingga mencapai sasarannya secara maksimal sesuai 

dengan harapan, maka diperlukan adanya “pedoman tertulis” yang bisa 

dijadikan sumber acuan bagi para pengurus dalam mengelola organtri dan 

bagi para penghuni ma’had lainnya dalam menilai kinerja pengurus selama 

satu masa khidmah.  

Organisasi Santri (Organtri) yaitu ISMI yang dikelola oleh santri-

santri yang lebih sepuh dari santri lainnya setidaknya memiliki 3 fungsi 

utama yaitu : 

a. Sebagai pembantu Bapak Kyai dalam menjalankan roda pendidikan dan 

pengajaran. 

b. Sebagai alat untuk latihan berorganisasi bagi seluruh santri 

Sebagai penyalur aspirasi/kenginan para santri dalam berbagai segi 

kehidupan mereka selama di pondok.23 

Atas dasar itu, maka dengan memohon taufiq, hidayah, ma’unah dan 

inayah Allah SWT, kami peserta Musyawarah Tahunan (MUSTA) Organtri 

TMI Al-Amien Prenduan menetapkan pedoman tertulis tersebut dalam 

bentuk Garis-garis Besar Kebijakan Organisasi Santri (atau disingkat 

GABKO). 

Dalam perjalanannya, pesantren Al-Amien Prenduan, 

memberdayakan para santrinya mengelola organisasi lembaga lewat 

                                                           
23 Sekretariat Pondok ; Menganal Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan TMI dan TMaI Diktat 

KUK. Hal 97  
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program-program luar sekolah dalam bentuk organisasi sekolah, 

sebagaimana yang lazim dilakukan oleh pondok pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep Madura dengan beberapa lembaga yang ada dibawah 

naungannya, diantaranya adalah Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah 

(TMI) dengan Ikatan Santri Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (ISMI) 

sebagai Organisasi santrinya 

Misi pendidikan pesantren terdiri dari dua jenis, yaitu misi umum; 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas imaniah, 

ilmiah dan amaliyah (khoira ummat) dan misi khusus ; untuk 

mempersiapkan kader-kader pemimpin umat (mundzirul qaum) yang benar-

benar memahami agama secara kaffah (mutafaqquh fid-din) 24  

Para pengamat pengembangan masyarakat di Indonesia kata Prof. 

Mukti Ali akan mengakui bahwa pesantren juga telah berhasil melahirkan 

banyak pemimpin. “Tidak sedikit pemimpin-pemimpin negeri ini, baik 

pemimpin yang duduk dalam pemerintahan atau bukan – besar atau kecil – 

yang dilahirkan oleh pondok pesantren”. Tulis bekas Menteri Agama ini 

dalam makalahnya pada suatu seminar, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Pimpnan Redaksi Majalah “Pesan” 25 

Pada taraf perkembangannya, dewasa ini banyak pesantren tidak lagi 

hanya menyelenggarakan pendidikan, tetapi mulai meningkatkan fungsi 

kemasyarakatan. Bahkah di bidang pendidikanpun, pesantren tidak lagi 

hanya menyelenggarkan pengajian kitab-kitab islam klasik, tetapi juga 

                                                           
24 Moh. Idris Jauhari ;  Sistem Pendidikan Pesantren ; Mungkinkan Menjadi System Pendidikan Alternatif ?  

Th 2002 hal 23 
25 E. Shobirin Najd E. Shobirin Najd : Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah P3M th 1985 
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menyelenggarakan pendidikan formal dengan berbagai tingkatannya. 

Dengan meningkatnya kegiatan ini, tentu saja pengelolaan pesantren tidak 

hanya ditangani oleh kiyai seorang diri. Karena itu perlu diterapkan pola 

kepemimpinan yang memungkinkan adanya pembagian tugas menurut 

bidangnya masing-masing. Dengan kata lain, penerapan pola kepemimpinan 

kolektif itu sangat relevan dengan perkembangan kegiatan yang ditangani 

pesantren. Maka penerapan pola kepemimpinan kolektif ini dengan 

sendirinya juga memerlukan adanya perbaikan manajemen pesantren. Kalau 

biasanya pola manajemen di pesantren berjalan secara tidak formal, maka 

dengan penerapan pola kepemimpinan kolektif, perlu diselaraskan dengan 

penerapan manajemen yang menunjang kelancaran pola kepemimpinan tadi. 

Satu hal yang terpenting dalam menganalisa pundi-pundi yang 

menyebabkan pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan islam bisa 

berdiri adalah dengan adanya kiyai sebagai central figure, sebagai top 

manajer bahkan ia juga menjadi moral force bagi keberlangsungan 

perjalanan pesantren tersebut. Menyimak ulasan yang disampaikan KH. 

Moh Idris Djauhari dalam buku kecilnya : 

“Kyai dan pimpinan pesantren tidak saja berfungsi sebagai leader, 

sentral figur dan top manajer di pesantrennya masing-masing, tapi 

juga menjadi moral force bagi para santri dan seluruh penghuni 

pesantren dimana antara santri dan kyai tercipta hubungan batin 

(bukan sekedar emosional) yang tulus dan kokoh, bahkan sampai 

ketika sudah pulang ke masyarakat. Suatu kondisi yang seharusnya 

terdapat dalam lembaga pendidikan apapun, tetapi sangat jarang kita 

temukan – kalau tidak akan disebut tidak ada – dalam sistem- sistem 

pendidikan lainnya.”26  

                                                           
26 Muh Idris Jauhari, Op.cit, hal 25 
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Dalam perjalanannya, beberapa pesantren memberdayakan para 

santrinya mengelola administrasi lembaga lewat program-program luar 

sekolah dalam bentuk organisasi sekolah, sebagaimana yang lazim 

dilakukan oleh pondok pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 

dengan beberapa lembaga yang ada dibawah naungannya, diantaranya 

adalah Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) dengan Ikatan Santri 

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (ISMI) sebagai Organisasi santrinya 

yang menyiapkan dan sebagai menyediakan wadah latihan kepemimpinan 

dan manajemen bagi santri-santrinya. Kendati hal ini merupakan lahan 

latihan namun tidak jarang juga bisa turut andil dalam mensukseskan 

jalannya program pendidikan. 

C. Tinjauan tentang Kepemimpinan yang Diterapkan pada  Ikatan Santri 

TMI (ISMI) 

Ikatan Santri TMI (ISMI ) merupakan salah satu organisasi yang ada 

di Santri Putra dibawah naungan Majelis Pertimbangan Organtri (MPO). 

ISMI dibentuk untuk mencetak calon-calon pemimpin yang dapat 

memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk kemaslahatan masyarakat.  

Pendidikan  kepemimpinan yang diterapkan melalui Ikatan Santri Tmi 

(ISMI), memiliki 3 fungsi utama, yang dikenal dengan “Tri Fungsi Organtri”, 

yaitu : 

1) Sebagai pembantu para pengasuh pondok dalam proses pendidikan  

2) Sebagai media latihan berorganisasi bagi para pengurus dan anggota 
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3) Sebagai penyalur aspirasi seluruh penghuni pesantren27. 

Fungsi kepengurusan ISMI bagi para santri yang sedang mendapat  

giliran sebagai pengurus merupakan :  

1. Amanah yang harus dipertanggungjawabkan,   

2. Kehormatan yang harus dipertahankan dan dijunjung tinggi, 

3. Kesempatan atau peluang emas yang harus dipergunakan untuk sebesar 

besar manfaat28.  

Struktur ISMI secara garis besar terdiri dari 2 badan atau organ, yaitu : 

1. Dewan Pembina dan Dewan Penasihat dan Badan Pelaksana Harian 

(MPO, DPO dan DPS).  

2.  Badan Pelaksana Harian Organtri terdiri dari 3 level atau tingkat, yaitu : 

a. Majlis Pertirnbangan Organtri atau disingkat MPO 

b. Dewan Pengurus Organtri atau disingkat DPO, terdiri dari 3 level 

1) Dewan Pengurus Pusat (DPP) 

2) Dewan Pengurus Cabang (DPC) atau Rayon rayon  

3) Pengurus Klub-klub/Kelompok kelompok Santri 

3. Dewan Perwakilan Santri atau disingkat DPS 

Dalam berorganisasi disiplin terhadap garis-garis besar organisasi 

sangat dipenting. Sebagaimana yang di tulis oleh KH. Moh. Idris dalam 

bukunya merupakan “Alat untuk mengukur tatanan kehidupan, sekaligus 

                                                           
27 Tim Majelis Pertimbangan Organisasi (MPO), Garis-garis Besar Kebijakan Organtri, 

(Prenduan, Al-Amien Press, 2016) hal. 5 
28 Ibid, hal. 5 
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berfungsi sebagai daya atau kekuatan bagi terciptanya kehidupan yang 

bahagia dan harmonis”.4 

Fungsi disiplin mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik 

secara orang per-orang maupun untuk kepentingan hidup bersama. Untuk bisa 

mencapai prestasi dan kualitas hidup yang tinggi, dan untuk mampu 

mengendalikan diri agar tidak menyimpang dari norma-norma hidup  dan 

tidak terjerumus keperbuatan-perbuatan salah, maka seseorang memerlukan 

peraturan yang harus dipatuhi. Seseorang yang tidak berdisiplin dalam 

menjalankan hidupnya dia akan mudah melakukan perbuatan-perbuatan 

amoral dan negatif. 

Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan harmonis setiap orang 

harus berusaha untuk selalu hidup berdisiplin. Setiap orang harus merasa 

terikat dengan ikatan sosial di lingkungan di mana ia tinggal. 

Ditinjau dari segi pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari, hidup 

berdisiplin itu harus diimplementasikan lewat tiga jenis disiplin : 

1. Disiplin Diri (Self Dicsipline) 

Yaitu keterkaitan dan kepatuhan seseorang terhadap berbagai 

aturan yang menyangkut diri sendiri, seperti disiplin beribadah kepada 

Allah SWT, disiplin belajar dan berlatih (untuk mengembangkan diri dan 

meraih prestasi), disiplin mengendalikan diri, disiplin waktu, disiplin 

mengatur keuangan, dan sebagainya. 

2. Disiplin Sosial (Social Dicsipline) 

                                                           
4 Muh Idris Jauhari.Op Cit. 
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Yaitu keterkaitan dan kepatuhan seseorang terhadap berbagai 

aturan yang menyangkut hubungan seseorang dengan sesama manusia 

dalam menjalankan kehidupan bersama ; seperti disiplin rumah tangga, 

disiplin pondok dan sekolah, disiplin berorganisasi, disiplin berlalu lintas, 

disiplin bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan sebagainya. 

3. Disiplin Lingkungan (Environment  Dicsipline) 

Yaitu keterkaitan dan kepatuhan seseorang terhadap sunnah-sunnah 

Allah yang berlaku bagi seluruh makhluknya ; seperti tidak main api kalau 

takut panas, tidak main air kalau takut basah, ikut memelihara kebersihan, 

kerapian, kesehatan, keindahan, keserasian, keseimbangan lingkungan atau 

alam sekitar dan sebagainya. 

Disiplin dalam Islam 

Agama Islam sangat menekankan kepada pemeluknya untuk selalu 

hidup berdisiplin dan menegakkan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Seluruh aspek ajaran dan syari’at Islam pasti mengandung nilai-nilai 

disiplin yang sangat tinggi, baik yang tersurat atau yang tersirat. Nilai-nilai 

tersebut akan melahirkan akhlak dan sifat-sifat terpuji, apabila setiap 

ketentuan syari’at agama dilaksanakan dan dihayati menurut makna yang 

sebenarnya. 

Islam memandang waktu adalah pedang yang siap kapan saja 

menyayat seseorang yang tidak menghargai waktu, membuang-membuang 

dengan percuma tanpa mengisinya dengan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat. Karena Islam memandang bahwa kekosongan adalah sumber 
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malapetaka yang mengarah kepada kerusakan, kerusakan jiwa, mental, 

sosial dan lingkungan.  

Hidup berdisiplin, baik itu dalam kehidupan bermasyarakat ataupun 

disiplin dalam menjalankan perintah-perintah agama adalah merupakan 

ibadah. Karena islam sangat erat dengan kedisiplinan.  

Peran ISMI dalam Membina Kedisiplinan 

a. Melatih Mental Kepemimpinan dan Kepribadian 

Setiap pribadi manusia adalah pemimpin, pemimpin bagi dirinya 

sendiri, keluarga, lingkungan, bangsa dan negaranya. Tanggung jawab 

adalah bagian dari kepemimpinan. Berbicara mengenai kepemimpinan 

dan kepribadian sangat erat kaitannya dengan kesuksesan, 

Seorang pemimpin tidak selamanya berhasil dan sukses. 

Adakalanya seorang pemimpin yang tidak memiliki dasar 

kepemimpinan yang baik dan kepribadian yang matang, sering kali 

tidak berhasil memegang amanah yang diberikan kepadanya. 

Pendidikan Mu’allimien merupakan ujung tombak dari 

keberhasilan pendidikan sebuah lembaga tentunya dengan pantauan-

pantauan dari para guru yang menjadi pembimbing para santri secara 

umum. 

Lewat Organisasi santri, Mu’allimien dapat memanfaatkan 

wadah ini sebagai sarana latihan untuk menjadi sosok-sosok pemimpin 

yang memiliki mental dan kapasitas sebagai mundzirul qaum. Lain dari 

pada itu para santri dapat belajar dan berlatih hidup bermasyarakat, 
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karena salah satu tabiat dan dasar manusia adalah kecenderungan untuk 

selalu hidup berorganisasi. Manusia akan kehilangan identitas sebagai 

makhluk sosial dan tidak mungkin akan melaksanakan kehidupannya 

dengan baik dan sempurna.  

b. Menumbuhkan Kesadaran Berdisiplin  

Berdisiplin itu bukanlah suatu pekerjaan yang berat dan sulit, 

malah sebaliknya membuat semua pekerjaan akan menjadi mudah dan 

ringan. Hidup berdisiplin akan terasa ringan dan nikmat, bila dilandasi 

“Kesadaran Yang Tinggi, dan Kemauan Yang Kuat”. Seseorang akan 

memiliki kesadaran tinggi terhadap nilai-nilai disiplin, apabila dia 

mengetahui, memahami dan menghayati hakekat disiplin dan 

kegunaannya dalam hidup. Dan dia akan memiliki kemauan yang kuat 

untuk selalu hidup berdisiplin, apabila dengan kesadarannya itu dia 

mampu menciptakan motivasi yang kuat di dalam dirinya untuk hidup 

berdisiplin. 

Kedua hal tersebut merupakan “pra-syarat” yang harus 

dipenuhi seseorang, jika ingin hidup berdisiplin menurut arti yang 

sebenarnya. Apabila jika kemudian dia mampu mengembangkan 

keduanya sampai ke tingkat cinta dan khusyu’, maka hidup berdisiplin 

baginya akan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dan 

dijalankan setiap hari, seperti kebutuhan pada makan, minum, pakaian, 

dan sebagainya. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dia akan 
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berusaha untuk mencari dan memenuhinya dengan berbagai cara yang 

memungkinkan. 

Sering disaksikan bagaimana seseorang yang sudah terbiasa atau 

merasa butuh dengan hidup berdisiplin. Dia berusaha sekuat tenaga 

untuk melaksanakan setiap pekerjaannya sebaik mungkin, sesuai 

dengan disiplin yang diyakininya itu. Apabila pada suatu saat dia tidak 

bisa menjalankan disiplin sesuai dengan hati nuraninya atau melanggar 

suatu aturan yang berlaku, walau mungkin tidak diketahui orang lain, 

hatinya menjadi gelisah, perasaannya resah, dan pikirannya tidak 

tenang. Batinnya tersiksa dan tertekan, merasa seolah-olah dirinya 

berhutang atau merasa dikejar-kejar oleh perasaan bersalah dan 

berdosa. 

Bahkan lebih dari itu, ada sebagian orang yang dengan sengaja 

membuat disiplin atau aturan untuk dirinya sendiri yang justru jauh 

lebih ketat dan lebih berat dari pada yang lazim berlaku pada 

kebanyakan orang. Seperti melaksanakan shalat tahajud di tengah 

malam buta, melakukan puasa sunnah atau melaksanakan nawafil  dan 

ibadah-ibadah sunnah lainnya. Ini dimaksudkan untuk meraih tujuan-

tujuan tertentu, atau karena memang ia ingin mendapatkan sesuatu yang 

lebih tinggi nilalinya di sisi Allah SWT. Orang semacam inilah yang 

termsuk dalam kelompok “orang-orang yang khusyu” 

Tetapi sebaliknya bagi mereka yang tidak memiliki kesadaran 

terhadap nilai-nilai disiplin dan tidak memiliki kemauan untuk hidup 
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berdisiplin atau bagi orang yang ragu-ragu dan setengah-setengah 

menjalankannya, dia tidak akan mampu melaksanakan aturan atau 

disiplin apapun dengan baik dan benar. Sampai disiplin yang ringan 

sekalipun dia akan merasa sangat berat dan terpaksa melaksanakan 

disiplin. Hati dan perasaannya tertekan, raut mukanya selalu masam. 

Dia memandang segala sesuatu di dunia ini dengan kaca mata yang 

serba gelap dan negatif. 

Jadi kepemimpinan yang diterapkan pada Ikatan  Santri TMI 

(ISMI), membentuk santri melatih mental kepemimpinan dan 

kepribadian dan menumbuhkan kesadaran berdisiplin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Moleong menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik 

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah29. 

Sedangkan Sugiyono menyatakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambil sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi30.  

Melalui penggunaan metode dan pendekatan di atas, diharapkan 

peneliti dapat memperoleh gambaran pendidikan kepemimpinan organisasi 

pada organisasi santri ISMI (Ikatan Santri Tarbiyatul Mu’allimin Al-

Ismlamiyah) Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

                                                           
29 Moleong, Lexy, J. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-29. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
30 Sugiyono. (2010). Memahami Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-6. Bandung: Alfabeta. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiannya adalah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

yang terletak di Desa Pragaan Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

Madura. 

Alasan yang mendasari peneliti memilih lokasi tersebut, karena di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, pelaksanaan keorganisasian ISMI, 

mencetak kader-kader yang beramanah, menjunjung tinggi akhlak kharimah, 

memberikan kebebasan dalam menyampaikan aspirasi (buah pikiran) sebagai 

jembatan penyambung kepada guru, dan kiyai dalam bermasyarakat. 

C. Sumber Data 

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah manusia dan non manusia. 

Sumber data manusia adalah penanggung jawab ISMI, Ketua ISMI dan 

anggota ISMI, yang terlibat langsung dalam masalah talak di luar undang-

undang yang berlaku dan datanya kemudian dirumuskan dalam bentuk 

transkip, wawancara dan catatan pengamatan lapangan. Sedangkan untuk 

sumber data non manusia adalah dokumen yang terdapat pada Garis-garis 

Besar Kebijakan Organtri, susunan formasi pengurus organtri ISMI, pengurus 

harian, dan bidang-bidang ISMI. 

Objek dalam penelitian ini adalah Ikatan Santri TMI (ISMI), di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, Desa Prgaan Laok Kecamatan Pragaan, 

Kabupaten Sumenep. 
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Penanggung jawab, ketua ISMI dan anggota dipilih menjadi subjek 

penelitian dengan alasan bahwa mereka merupakan orang yang berperan dalam 

pelaksanaan dan jalannya organisasi ISMI. 

D. Metode Pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka penlis menggunakan 

beberapa metode yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Wawancara / interview 

Wawancara adalah salah satu alat pengumpul data yang 

menggunakan tanya jawab secara lisan. Atau bisa dikatakan juga sebagai 

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 

memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai.31 Metode ini 

digunakan untuk mencari data dan merupakan sumber data pokok. 

Jenis wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terbuka baik berstruktur maupun tak berstruktur. Wawancara 

berstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan peneliti yang 

bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesisnya. Wawancara tak 

terstruktur adalah wawancara yang digunakan untuk menemukan 

informasi yang tidak baru seperti adanya penyimpangan dan penafsiran 

tidak lazim dalam wawancara terstruktur.32 

 

                                                           
31 Ibid. Hal. 145 
32 Ibid hal. 138 
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2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas seorang peneliti 

terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan 

dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, kalau mendapat informasi-

informasi yang dibutuhkan dalam melanjutkan penelitian. observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya menggunakan 

hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya.33 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Suharsini Arikunto adalah "mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, majalah, prasasti, 

notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya."34 

Jadi dalam metode dokumentasi pengambilan data diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang biasanya berupa catatan, daftar, tabel, grafik 

yang ada di lokasi penelitian. Dengan demikian data yang diperoleh adalah 

akurat, walaupun untuk melaksanakan metode ini memerlukan waktu dan 

tenaga. 

E. Analisa Data  

Moleong mendefinisikan analisis data adalah proses mengorganisasikan 

dan mengurutan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

                                                           
33 Bungin Dan Burhan, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi (Format-Format Kuantitatif Dan 

Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Public, Komunikasi, Manajemen Dan Pemasaran), 

Jakarta : kencana prenada, 2013. hal 142 
34 Ibid. Hal. 149 
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.35 

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan Model Miles dan 

Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono “bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh‟.36 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data menurut Sugiyono adalah merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 

data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 

dengan memberikan kode pada aspekaspek tertentu.37 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Menurut Sugiyono “dalam penelitian kualitatif, penyajian databisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart ataupun sejenisnya”. Selanjutnya masih menurut Sugiyono 

menjelaskan “bahwa dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

utuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut”.38 

                                                           
35 Ibid hal.280 
36 Ibid, hal 90 
37 Ibid, hal 92 
38 Ibid, hal 95 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Aktivitas terakhir dalam proses analisis data menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukan masih bersifat sementara dan akan berubah tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Sugiyono menjelaskan 

bahwa “kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori”.39 

F. Keabsahan Data 

Untuk mengetahui apakah data-data yang diperlukan dari penelitian 

absah, maka peneliti berusaha mengeceknya secara cermat agar penelitian yang 

dilakukan tidak terkesan sia-sia atau menjadi simbol semata. 

Untuk mengecek keabsahan temuan dari data-data yang diperoleh di 

lapangan maka peneliti merasa perlu untuk mengemukakan tehnik-tehnik yang 

diperlukan peneliti dalam mengukur keabsahan temuan tersebut, yaitu sebagai 

berikut : 

                                                           
39 Ibid, hal 99 
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1. Ketekunan Pengamat, dengan maksud untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan  kemudian memusatkan dari pada hal-hal tersebut 

secara rinci.40 

2. Triangulasi, yakni pemeriksaan keabsahan temuan yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan sebagai 

pembanding terhadap data-data. Triangulasi ini dapat ditempuh dengan 

memanfaatkan sumber, metode penyelidikan dan teori.41 

3. Analisis Kasus Negatif, yakni suatu tehnik untuk mengecek keabsahan 

temuan dengan mengalisis data yang tidak sesuai dengan pola dan 

kecenderungan informasi sehingga data ini menunjukkan keabasahan 

sebagaimana adanya. Cara melakukan analisis kasus negatif ini dengan 

mengecek data sementara dengan data sebelumnya atau data berikutnya 

baik dengan wawancara atau observasi kembali.42 

4. Uraian Rinci maksudnya data-data yang diperoleh dipaparkan secara rinci 

sehingga pembaca dapat mengerti dan mengetahui temuan-temuan yang 

dihasilkan dari penelitian ini. Uraian rinci ini terutama ditekankan pada 

fokus penelitian yang dimaksudkan oleh peneliti dalam studi ini.43 

 

 

 

                                                           
40 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 177 
41 Ibid, hlm. 178 
42 Ibid, hlm. 180-181 
43 Ibid, hlm. 183 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi  

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Sekitar awal abad ke-20, Kiai Chotib mulai merintis pesantren 

dengan mendirikan Langgar kecil yang dikenal dengan Congkop. Dari 

congkop inilah sebenarnya cikal bakal Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan yang ada sekarang ini dan kiai Chotib sendiri ditetapkan sebagai 

perintisnya. 

Setelah meredup dengan kepergian kiai Chotib, kegiatan pendidikan 

Islam di Prenduan kembali menggeliat dengan kembalinya kiai Djauhari 

(putra ke tujuh kiai Chotib) dari Mekkah setelah sekian tahun mengaji dan 

menuntut ilmu kepada Ulama-ulama Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 

Beliau kembali bersama istri tercinta Nyai Maryam yang merupakan putri 

salah seorang Syekh di Makkah Al-Mukarromah. 

Sekembali dari Mekkah, KH. Djauhari tidak langsung membuka 

kembali pesantren untuk melanjutkan rintisan almarhum ayah beliau. Beliau 

melihat masyarakat Prenduan yang pernah dibinanya sebelum berangkat ke 

Mekkah perlu ditangani dan dibina lebih dahulu karena terpecah belah 

akibat masalah-masalah khilafiyah yang timbul dan berkembang di tengah-

tengah mereka.  
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Akhir tahun 1950-an Mathlabul Ulum dan Tarbiyatul Banat telah 

mencapai masa keemasannya. Dikenal hampir di seluruh Prenduan dan 

sekitarnya. Namun sayang kondisi umat Islam yang pada masa itu diterpa 

oleh badai politik dan perpecahan memberi dampak cukup besar di 

Prenduan dan Mathlabul Ulum. Memecah persatuan dan persaudaraan yang 

baru saja terbangun setelah melewati masa-masa penjajahan. Pimpinan, 

guru dan murid-murid Mathlabul Ulum terpecah belah.  

Periode Pendirian Pesantren (1952–1971). Menjelang akhir tahun 

1951, di tengah keprihatinan memikirkan nasib Mathlabul Ulum yang 

terpecah KH. Djauhari teringat pada Pesantren Congkop dan almarhum 

ayahanda tercinta, teringat pada harapan masyrakat Prenduan saat pertama 

kali beliau tiba dari Mekkah. Beliaupun bertekad untuk membangkitkan 

kembali harapan yang terpendam, membangun Congkop Baru.  

Langkah pertama yang beliau lakukan adalah membangun sebuah 

langgar atau mushalla yang menjadi pusat kegiatan santri dan para ikhwan 

Tidjaniyyin. Akhirnya setelah kurang lebih 1 tahun, walaupun dengan 

sangat sederhana Majlis Tidjani pun berdiri tegak. Maka tepat pada tanggal 

10 November 1952 yang bertepatan dengan 09 Dzul Hijjah 1371 dengan 

upacara yang sengat sederhana disaksikan oleh beberapa santri dan Ikhwan 

Tidjaniyyin, KH. Djauhari meresmikan berdirinya sebuah Pesantren dengan 

nama Pondok Tegal. Pondok Tegal inilah yang kemudian berkembang tanpa 

putus hingga saat ini dan menjadi Pondok Pesantren Al-Amien seperti yang 

kita kenal sekarang ini. Karena itulah tanggal peresmian yang dipilih oleh 
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KH. Djauhari disepakati oleh para penerus beliau sebagai tanggal berdirinya 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

b. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Kiai Chotib (alm.) Kyai Djauhari (putra ke tujuh kiai Chotib) Moh. 

Tidjani Djauhari, MA (putra Kyai Djauhari) (alm.) Muhammad Idris Jauhari 

(putra Kyai Djauhari) (alm), KH. Maktum Jauhari, MA (Alm) , Dr. KH. 

Fauzi Tijani, MA (Sampai Kerang) ,dan KH. Ghazi Mubarok, MA (sampai 

sekarang). 

c. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Sistem Pendidikan Pondok Pesanteren Al-Amien Prenduan  meliputi 

: Pondok Tegal, Ma'had TMI Tarbiyatul Mu’allimien al-Islamiyah, Ma'had 

Putri I.  Ma'had IDIA Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien, Ma'hat MTA 

Ma’had Tahfidh Al-Qur’an. 

d. Visi dan Misi 

Visi TMI Al-Amien Prenduan semata-mata untuk ibadah kepada 

Allah swt., dan mengharap ridlo-Nya (sebagaimana tercermin dalam sikap 

tawadlu’, tunduk dan patuh kepada Allah swt., dalam seluruh aspek 

kehidupan). Mengimplementasikan fungsi Khalifah Allah di muka bumi 

(sebagaimana tercermin dalam sikap proaktif, inovatif, kreatif dan 

produktif). 

Sedangkan misinya adalah mempersiapkan individu-individu yang 

unggul dan berkualitas menuju terbentuknya umat terbaik yang pernah 

dikeluarkan untuk manusia (khairo ummah). Sebagai misi khususnya adalah 
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mempersiapkan kader-kader ulama dan pemimpin umat (mundzirul qoum) 

yangmuttafaqih fid dien; yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk 

melaksanakan dakwah ilal khair, ‘amar ma’ruf nahi munkar dan indzarul 

qoum. 

e. Jenjang Pendidikan dan Masa Studi 

TMI adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang 

berarti setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, atau 

dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Umum 

(SMU). Ada dua program pendidikan yang ditawarkan TMI, yaitu: 

1) Program reguler (kelas biasa), untuk tamatan SD/MI dengan masa belajar 

6 tahun. 

2) Program intensif, untuk tamatan SMP/MTs dengan masa belajar 4 tahun. 

Selain kedua program tersebut, juga dibuka program Kelas Persiapan 

atau Syu’bah Takmiliyah, bagi mereka yang tidak lulus dalam ujian masuk 

atau tidak memenuhi syarat-syarat minimal untuk duduk di kelas satu. Kelas 

persiapan ini memiliki dua jenis program: Syu’bah Tamhidiyah bagi tamatan 

SD/MI, danSyu’bah I’dadiyah bagi tamatan SMP/MTs. 

f. Materi dan Komponen Pendidikan 

Secara garis besar, materi atau subyek pendidikan di TMI Al-Amien 

Prenduan meliputi 7 (tujuh) jenis pendidikan, yaitu: 

1) Pendidikan keimanan (aqidah dan syariah). 

2) Pendidikan kepribadian dan budi pekerti (akhlak karimah) 

3) Pendidikan kebangsaan, kewarganegaraan dan HAM. 
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4) Pendidikan keilmuan (intelektualitas). 

5) Pendidikan kesenian dan keterampilan vokasional (kestram). 

6) Pendidikan olahraga, kesehatan dan lingkungan (orkesling). 

7) Pendidikan kepesantrenan (ma’hadiyat). 

Ketujuh jenis pendidikan tersebut dijabarkan dalam bentuk beberapa 

Bidang Edukasi (BE-bukan Bidang Studi) yang diprogram sesuai dengan 

kelas atau tingkat pendidikan yang ada dengan alokasi waktu yang fleksibel. 

Kemudian sesuai dengan target kompetensi yang harus dikuasai oleh santri, 

maka Bidang Edukasi tersebut dikelompokkan menjadi 2 kelompok 

kompetensi yaitu Kompetensi Dasar (Komdas) dan Kompetensi Pilihan 

(Kompil). 

Kompetensi Dasar (Komdas) adalah kompetensi-kompetensi dasar 

umum yang harus dikuasai oleh seluruh santri, tanpa kecuali, sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan pada kelas-kelas tertentu. Komdas ini meliputi 2 

kelompok Bidang Edukasi, yaitu Komdas A dan Komdas B. Komdas A 

meliputi Ulum Tanziliyah‘Studi Islam’ (Al-Qur’an wa Ulumuhu, Al-Hadits 

wa Siroh Nabawiyah, Ilmu Tauhid wal Akhlaq, dan Ilmu Fiqh wa 

Ushuluhu), Ulum Wathoniyah ‘Kurikulum Nasional’ (Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Matematika dan Logika, Ilmu Pengetahuan Alam, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa 

Inggris), Ulum Ma’hadiyah ‘Kurikulum Kepesantrenan’ (Bahasa dan Sastra 

Arab, Ilmu-ilmu Pendidikan dan Keguruan, Dasar-dasar Riset dan 

Jurnalistik). 
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Sedangkan Komdas B, mencakup 5 Bidang Edukasi, yaitu 

Pendidikan Kepesantrenan, Pendidikan Kepanduan dan Kebangsaan, 

Pendidikan Olahraga, Kesehatan dan Lingkungan, Pendidikan Kesenian dan 

Keterampilan Vokasional, dan Pendidikan Khusus Kewanitaan. 

Kompetensi Pilihan (Kompil) adalah kompetensi-kompetensi khusus 

yang harus dikuasai oleh santri-santri tertentu, sesuai dengan bakat, minat, 

kecenderungan, dan pilihannya masing-masing. Kompil ini meliputi 2 

kelompok Bidang Edukasi, yaitu Kompil A mencakup 4 jenis pilihan, 

yaitu ‘Ulum Tanziliyah dan Bahasa Arab, Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam/Sains, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa Inggris, 

Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Sedangkan Kompil B, mencakup 8 jenis pilihan, yaitu Saka-saka dan 

Resus-resus Pramuka, Klub-klub Penelitian dan Pengkajian Ilmiah, Bahasa, 

Olahraga, Kesenian, Palang Merah Remaja (PMR), Pecinta Alam dan 

Lingkungan serta kursus-kursus keterampilan dan kejuruan. 

g. Pengakuan Ijazah 

Sejak tahun 1982, ijazah TMI Al-Amien Prenduan telah memperoleh 

pengakuan persamaan (mu’adalah) dengan sekolah-sekolah menengah atas, 

di negara-negara Islam di Timur Tengah, antara lain : 

1) Dari Al-Jami’ah al-Islamiyah Madinah al-Munawwaroh, dengan SK No. 

58/402 tertanggal 17/8/1402 (tahun 1982). 

2) Dari Jami’ah Malik Abdil Aziz (Jami’ah Ummil Quro) Makkah al-

Mukarromah, dengan SK No. 42 tertanggal 1/5/1402. (tahun 1982). 
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3) Dari Jami’ah Al-Azhar Cairo, dengan SK No. 42 tertanggal 25/3/1997. 

4) Dari International Islamic University Islamabad, Pakistan dengan surat 

resmi tertanggal 11 Juli 1988. 

5) Dari Universitas Az-Zaytoun Tunisia, dengan surat resmi tertanggal 21 

Maret 1994. 

Sedangkan di dalam negeri, ijazah TMI Al-Amien Prenduan telah 

mendapat pengakuan dari berbagai lembaga, baik negeri maupun swasta, 

antara lain 

1) Dari Pimpinan Pondok Modern Gontor (diakui setara dan sederajat 

dengan KMI Gontor) dengan SK No. 121/PM-A/III/1413, tertanggal 25 

September 1992 

2) Dari Departemen Agama RI. (diakui setara dan sederajat dengan MTsN 

dan MAN), dengan SK Dirjen Binbaga No. E.IV/PP.032/KEP/80/98, 

tertanggal 9 Desember 1998. 

3) Dari Departemen Pendidikan Nasional RI. (diakui setara dan sederajat 

dengan SMUN), dengan SK. Menteri Pendidikan Nasional No. 

106/0/2000, tertanggal 29 Juni 2000 (Sampai sekarang). 

h. Struktur Organisasi Ponpes Al-Amien Prenduan 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan diurus dan dikelola secara 

kolektif oleh beberapa Badan Pengurus yang terstruktur, sesuai dengan 

bidang tugasnya masing-masing. Badan-badan pengurus tersebut bekerja 

sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yang modern, efektif dan efisien 

tapi tetap berpijak pada bingkai visi dan misi dan landasan-landasan Al-
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Amien Prenduan. Secara hirarki organisatoris, kepengurusan tersebut bisa 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Badan Wakaf / Majlis Kiai (Majlis Riasah al-Ma’had).  

Majlis Kiai adalah badan tertinggi di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, yang menentukan arah kebijakan pondok 

pesantren Al-Amien Prenduan baik ke dalam maupun keluar. 

Anggotanya dari 7 sampai 11 kiai sepuh, dengan struktur organisasinya 

terdiri dari ketua, wakil dan anggota. Ketua dan wakil sekligus berfungsi 

sebagai pengasuh (Rais) dan wakil pengasuh (naib rais) pondok 

pesantren Al-Amien Prenduan, sedangkan anggota-anggota Majlis Kiai 

berfungsi sebagai Direktur (mudir) di sentra-sentra pendidikan yang ada. 

Khusus untuk menangani pengasuhan santriwati sehari-hari, Majlis Kiai 

membentuk Dewan Pengasuh Putri yang terdiri dari nyai-nyai sepuh, istri 

anggota Majlis Kiai. 

2) Badan Pendamping Kiai (Majlis A’wan ar-Riasah).  

Majlis A’wan adalah sebuah badan pengurus yang berfungsi 

sebagai pendamping Majlis Kiai dalam melaksanakan program pondok 

sehari-hari. Anggotanya terdiri dari 11 sampai 16 kiai-kiai muda atau 

ustadz-ustadz senior. Struktur organisasinya terdiri dari Ketua, wakil, 

sekretaris, bendahara, koordinator bidang (korbid) pendidikan, korbid 

dakwah, korbid kaderisasi sertakorbid dana dan sarana. Sekretaris dan 

Bendahara Majlis A’wa sekaligus berfungsi sebagai Sekretaris dan 

Bendahara Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 
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3) Yayasan Al-Amien Prenduan (Mu’assasah Ma’had al-Amien al 

Islami\Prenduan)     

Yayasan ini berfungsi sebagai Pelaksana Harian seluruh program 

pondok yang telah digariskan. Pengurusnya terdiri dari 17 sampai 25 

guru senior dan tokoh masyarakat dengan struktur organisasi sebagai 

berikut : Ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, Kepala Biro (Karo) 

pendidikan, karo dakwah, karo kaderisasi dan karo dana sarana, karo 

pusat studi islam. Yayasan dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

langsung kepada Majlis Kiai pondok pesantren Al-Amien Prenduan. 

4) Lembaga-lembaga dan unit-unit usaha (Al-Ma’had wa Ulihdatul Amal). 

Lembaga-lembaga dan unit-unit usaha ini sengaja didirikan untuk 

menunjang terlaksananya program-program pondok secara maksimal. 

Terdiri dari lembaga-lembaga pendidikan, lembaga-lembaga dakwah, 

lembaga-lembaga kaderisasi, lembaga-lembaga ekonomi (dana dan 

sarana) serta lembaga-lembaga penelitian. Seluruh lembaga dan unit 

usaha ini memiliki struktur sebagaimana lazimnya organisasi yang terdiri 

dari Ketua, wakil, sekretaris dan bendahara serta bagian-bagian tertentu 

yang sesuai dengan spesifikasi bidangnya. Pengurus lembaga-lembaga 

serta unit usaha terdiri dari guru-guru, santri senior dan profesional 

lainnya yang diperlukan. 

5) Kyai dan Pengasuh 

Majlis Kiai adalah badan tertinggi di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, yang menentukan arah kebijakan pondok 
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pesantren Al-Amien Prenduan baik ke dalam maupun keluar. 

Anggotanya dari 7 sampai 11 kiai sepuh, dengan struktur organisasinya 

terdiri dari ketua, wakil dan anggota. Ketua dan wakil sekligus berfungsi 

sebagai pengasuh (Rais) dan wakil pengasuh (naib rais) pondok 

pesantren Al-Amien Prenduan, sedangkan anggota-anggota Majlis Kiai 

berfungsi sebagai Direktur (mudir) di sentra-sentra pendidikan yang ada. 

Khusus untuk menangani pengasuhan santriwati sehari-hari, Majlis Kiai 

membentuk Dewan Pengasuh Putri yang terdiri dari nyai-nyai sepuh, istri 

anggota Majlis Kiai.44 

2. Deskripsi Subjek 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kepemimpinan organisasi santri 

(ISMI), maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa orang antara 

lain : 

a. Subjek 1 (disebut AR) 

Subjek AR merupakan penanggung jawab organisasi santri (ISMI) di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Peneliti merasa perlu melakukan 

wawancara terhadap subjek AR karena AR sebagai penanggung jawab 

paling memahami tentang organisasi santri (ISMI), keputusan akhir dari 

setiap program harus disetujui terlebih dahulu oleh penanggung jawab. AR 

berperan penting dalam setiap program yang akan dijalankan. 

 

 

                                                           
44 Drs. KH Jamaluddin Kafie. Biografi K.H.A. Djauhari Chotib 1905-1971. Prenduan, Al-Amien 

Press, 1996), hal. 5 
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b. Subjek 2 (disebut AA) 

Subjek AA merupakan ketua organisasi santri (ISMI) di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan. Peneliti melakukan wawancara pada ketua 

ISMI untuk menggali lebih jauh tentang kepemimpinan organisasi santri 

yang saat ini di pimpinnya. 

c. Subjek 3 (AM) 

Subjek AM merupakan anggota organisasi santri (ISMI) di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan. Peneliti melakukan wawancara pada 

anggota ISMI untuk mendapatkan pemaparan pelaksanaan dari setiap 

program organisasi yang menjadi program dari organisasi santri ISMI. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Kumpulan data yang didapat dari langkah-langkah wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang telah dilakukan. Maka peneliti menyajikan data-data 

mengenai implementasi “Kepemimpinan Organisasi pada Organisasi Santri (Studi 

Kasus Pendidikan Kepemimpinan Organisasi pada ISMI Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan, meliputi kepemimpinan dan ikatan santri TMI yang akan 

dideskripsikan “Kepemimpinan Organisasi pada Organisasi Ikatan Santri TMI 

(ISMI). 

1. Kepemimpinan organisasi pada Organisasi Ikatan Santri TMI (ISMI) 

ISMI  dibentuk untuk menambah wawasan para santri tentang 

kepemimpinan berorganisasi dan kemasyarakatan. Adanya organisasi ini, 

santri dapat mempelajari tata cara pengelolaan organisasi yang baik, 
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disamping itu dibentuknya organisasi ini untuk membantu pimpinan pondok 

dalam menjalankan pendidikan, pengajaran, dan penegakkan disiplin. 

Di dalam Kepemimpinan ISMI, pengurus dibekali dengan pelatihan 

kepemimpinan (leadership). Sehingga di dalam kepemimpinannya pengurus 

mengetahui prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dan juga memenuhi kriteria 

seorang pemimpin. Pengurus paham akan faktor-faktor penting dan unsur-

unsur yang mendasari di dalam kepemimpinan. Pengurus bebas untuk 

berkreasi di dalam menjalankan tugas dan program kerjanya.  

Ustad Ainur, SH, sebagai kepala MPO (Majelis Pertimbangan 

Organtri) sekaligus penanggung jawab ISMI, dalam wawancaranya 

menyatakan adalah 

Kepemimpinan adalah kemampuan seni mempengaruhi tingkah laku 

manusia dan kemampuan untuk membimbing beberapa orang untuk 

mengkordinasikan dan mengarahkan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Untuk dapat menggerakkan beberapa orang pelaksana, seorang pemimpin 

harus memiliki kelebihan dibandingkan orang yang dipimpinnya misalnya 

kelebihan dalam menggunakan pikirannya,  rohaniah, dan badaniah. Agar 

dapat menggunakan kelebihanya tersebut, seorang pemimpin suatu 

organisasi difasilitasi dengan apa yang disebut dengan tugas dan 

wewenang.45 

                                                           
45 Wawancara kepada Ainurrahman, SHI, (Ketua MPO sekaligus Penanggung jawab ISMI), 

Tanggal 25 Mei 2017 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

Kepemimpinan adalah sebuah kelaziman yang menjadi fitrah 

manusia untuk mengajak, mempengaruh, menghimbau kepeda seseorang 

agar tujuan kita atau apa yang telah disepakati bersama tercapai.46 

Menurut Abd. Aziz (ketua ISMI), menyatakan  tentang 

kepemimpinan sebagai berikut :  

Menjalankan seorang pemimpin adalah hak untuk menggerakkan orang atau 

bawahannya supaya suka mengikutinya atau menjalankan tugas yang 

diperintah kepadanya. Kepengikutan timbul karena pemimpin 

mempunyai dapat menarik simpati dari orang lain, selalu bertindak 

bijaksana bermoral dan berbudi pekerti yang luhur,  selalu bertindak teliti 

dan cermat. 

Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna mempengaruhi 

serta menggiatkan orang dalam usaha bersama dalam mencapaui tujuan atau 

proses pemberian bimbingan dan dan pemberian jalan mudah dari pada 

pekerjaan orang-orang yang terorganisir dalam organisasi formal guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan adalah peranan 

menterjemahkan keinginan dan tujuan suatu kelompok, sebagai juru bicara 

yang diakui dan diterima oleh kelompok itu 

Hal ini diungkapkan oleh Awang Maulana, anggota ISMI asal 

Cirebon menyatakan bahwa 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mengubah sikap, 

perilaku orang atau kelompok dengan cara-cara yang spesifik. Seorang 

pemimpin yang efektif tidak hanya cukup memiliki kekuasaan, tetapi perlu 

                                                           
46 Wawancara kepada ketua ISMI Abd. Aziz kelas VI asal Slopeng Sumenep,tanggal 25 Mei 2017 
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pula mengkaji proses-proses mempengaruhi yang timbal balik yang terjadi 

antara pemimpin dengan yang dipimpin.47 

Dalam observasi mengenai kepemimpinan antara penanggung jawab, 

ketua dan anggota memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, menjunjung 

tinggi nilai-nilai organisasi dan saling bantu membantu. Peneliti melihat 

pelaksanaan program ISMI berjalan dengan baik, karena adanya program 

yang terstuktur.  

Menurut penangung jawab ISMI, Ustad Ainur, SH  

Organisasi akan berjalan dengan baik bila ada keselarasan dan kejelasan 

program organisasi. Organisasi ISMI memiliki peran sebagai pembantu para 

pengasuh pondok dalam proses pendidikan, sebagai media latihan 

berorganisasi bagi para pengurus dan anggota dan penyalur aspirasi seluruh 

anggota.48 

Begitu pula yang diungkapkan oleh ketua ISMI, Abd. Aziz kelas VI 

asal Slopeng Sumenep, 

Organisasi ISMI memiliki peran yang sangat baik dan sebagai bekal bagi 

santri, karena dalam berorganisasi diajarkan amanah yang harus 

dipertanggung jawabkan, kehormatan yang harus dijunjung tinggi, dan 

kesempatan atau peluang emas yang harus dipergunakan untuk sebesar-

besarnya manfaat bila sudah ada dimasyarakat.49 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, bahwa para anggota dan 

calon anggota dari ISMI diberikan pelatihan kepemimpinan (leadership). 

Sehingga di dalam kepemimpinannya pengurus mengetahui prinsip-prinsip 

                                                           
47 Wawancara kepada Awang Maulana Anggota ISMI, kelas VI Asal Cirebon, tanggal 27 Mei 

2017 
48 Wawancara kepada penanggung jawab ISMI (ketua MPO), tanggal, 25 Mei 2017 
49 Wawancara kepada Ketua ISMI, tanggal 27 Mei 2017 
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dasar kepemimpinan dan juga memenuhi kriteria seorang pemimpin. 

Pengurus paham akan faktor-faktor penting dan unsur-unsur yang mendasari 

di dalam kepemimpinan. Hal ini dapat terlihat dari adanya salah satu 

program dari ISMI yaitu Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen (PKM) 

yang diadakan setiap tahun di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

Adapun pelatihan yang diberikan yaitu : 

1) Kepemimpinan sebagai amanah 

2) Kekuatan akhlaq seorang pemimpin  

3) Pemimpin sebagai organisator 

4) Pemimpin sebagai top figur 

5) Pemimpin sebagai manajer 

6) Administrasi dalam kepemimpinan 

7) Pengelolahaan manajemen organtri terdiri dari : 

a) Keterampilan mengelola administrasi bidang perlengkapan 

(inventaris) organisasi. 

b) Membina organisasi santri 

c) Tata kelola kehumasan (public relation) 

d) Mengelola tata warkat 

Para pengurus ISMI juga memiliki karakter yang ideal di dalam 

kepemimpinannya. Sebagaimana karakter yang dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW dalam ranah kepemimpinan, yaitu; shidiq, amanah, tabligh, dan 

fathonah. 
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1) Shidiq atau jujur dan benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari 

kesalahan. adanya korelasi antara ucapan dan perbuatan di dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab.  

2) Amanah atau dipercaya memiliki legitimasi dan akuntabel, bertanggung 

jawab pada setiap urusan. tidak menggunakan kepercayaan untuk hal-hal 

yang bertentangan dengan organisasi. pemimpin yang baik dalam Islam 

harus selalu istiqomah dalam mengemban amanahnya. 

3) Tabligh atau menyampaikan, tidak menyembunyikan apa yang wajib 

disampaikan, dan komunikatif. Menyampaikan apa yang menjadi hak 

para anggota yang dipimpinnya, bisa diajak sharing atau berbagi 

informasi kepada pengurus lain maka keputusan bisa diambil secara lebih 

baik.  

4) Fathonah atau cerdas dan bijaksana. Memiliki intelektualitas tinggi dan 

professional. Berpengetahuan luas dan kreatif dalam berorganisasi. 

Mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi atau 

sekelompok kecil. Seorang pemimpin adalah pelindung orang yang 

dipimpin. 

Hasil wawancara dengan penangung jawab ISMI, Ustad Ainur, SH 

mengungkapkan bahwa  

Seorang pemimpin harus memiliki sifat seperti yang diteladankan oleh 

rasululloh SAW, yaitu shidiq (benar), amanah (dapat dipercara), Tabligh 

(menyampaikan), dan fathonah (cerdas). begitu juga seorang pemimpin dari 
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organisasi santri harus mengikuti apa yang dicontohkan oleh rasululloh 

SAW.50 

Tabel 4.1 

Tringulasi Kepemimpinan  pada ISMI 

Pertanyaan Wawancara Dokumentasi Obervasi 

Penanggung 

jawab ISMI 

(Ustad. Ainur, 

SH) 

Ketua ISMI 

(Abd. Aziz) 

Anggota ISMI 

(Awang 

Maulana) 

Pendidikan 

kepemimpinan 

Mempengaruh

i orang lain 

menarik 

simpati dari 

orang 

lain, selalu 

bertindak 

bijaksana 

bermoral dan 

berbudi pekerti 

Kepemimpina

n merupakan 

kemampuan 

seseorang 

untuk 

mengubah 

sikap, perilaku 

orang atau 

kelompok 

Dokument 

rapat 

Peneliti 

melihat 

langsung 

pendidikan 

kepemimpinan 

ISMI memiliki 

fungsi dalam 

pendidikan 

kepemimpinan 

Organisasi 

akan berjalan 

dengan baik 

bila ada 

keselarasan 

dan kejelasan 

program 

organisasi 

berorganisasi 

diajarkan 

amanah yang 

harus 

dipertanggung 

jawabkan 

- - Program 

berjalan 

dengan baik 

Sesuai 

program 

Karakter yang 

harus dimiliki 

pemimpin 

ISMI 

Shidiq, 

amanah, 

tabligh, 

fathonah 

- -  Peneliti 

melihat 

langsung 

karakter yang 

dimiliki 

pengurus ISMI 

Sistem/bentuk 

pendidikan 

kepemimpinan 

Domokrasi 

terbuka 

berdasasrkan 

musyawarah 

Musyawarah Musyawarah - - 

Evaluasi 

organisasi 

Diharapkan 

sesuai dengan 

program 

- - Dokumen 

rapat/ LPJ 

Adanya  rapat 

berkala 

 

 

                                                           
50 Wawancara kepada penanggung jawab ISMI (ketua MPO), tanggal, 25 Mei 2017 
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2. Program Kepemimpinan Organisasi Santri (ISMI) 

Program kepemimpinan pada organisasi ISMI berada dibawah naungan 

Majelis kyai yang menentukan arah kebijakan pondok pesantren Al-Amien 

Prendua, dan majelis A’wan yang berfungsi sebagai pendamping Majelis Kyai 

dalam melaksanakan program pondok sehari-hari. 

Ikatan Santri TMI (ISMI) merupakan salah satu organisasi yang ada di 

Santri Putra dibawah naungan Majelis Pertimbangan Organtri (MPO). MPO 

dibentuk untuk membina dan mengontrol jalannya program-program yang 

dijalankan oleh ISMI. Kepemimpinan yang diterapkan melalui Ikatan Santri 

TMI (ISMI), memiliki 3 fungsi utama, yang dikenal dengan “Tri Fungsi 

Organtri”, yaitu : 

1) Sebagai pembantu para pengasuh pondok dalam proses pendidikan. 

2) Sebagai media latihan berorganisasi bagi para pengurus dan anggota. 

3) Sebagai penyalur aspirasi seluruh penghuni pesantren51. 

Dalam organisasi ISMI terdapat tiga dewan pengurus organtri yang 

berfungsi sebagai pembantu para pengasuh pondok dalam menjalankan 

program pondok. Yaitu: 

1) Dewan Pengurus Pusat (DPP). Yang berfungsi sebagai pengurus harian. 

2) Dewan Pengurus Cabang (DPC). Yang membantu dewan pengurus cabang 

dalam menjalankan program pondok.  

3) Dewan Perwakilan Santri (DPS). Yang berfungsi untuk menampung 

inspiras dan aspirasi santri.  

                                                           
51 Tim Majelis Pertimbangan Organisasi (MPO), Garis-garis Besar Kebijakan Organtri, 

(Prenduan, Al-Amien Press, 2016) hal. 5 
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3. Implementasi Kepemimpinan Organisasi Santri (ISMI) 

Organisasi santri (ISMI) berperan penting pada sistem pendidikan yang 

ada di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Banyak kegiatan yang menjadi 

program ISMI dalam rangka membantu pengasuh di lingkungan Pondok 

Pesantren.  

Organisasi ISMI memiliki susunan dewan kepemimpinan pusat dan 

dewan perwakilan santri. Adapun kepemimpinan pusat terdiri dari pengurus 

harian, bidang syari’ah dan akhlaq, bidang bahasa, bidang disiplin, bidang 

kepramukaan, bidang koperasi dan wirausaha.  

Pada setiap bidang organisasi memiliki peran dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai bidangnya. Program yang dijalankan sudah disepakati 

melalui rapat yang selalu diadakan setiap minggu oleh para anggota ISMI. 

Dalam setiap rapat akan disusun kegiatan yang akan dilaksankan serta 

mengevaluasi dari program yang masih belum berjalan. 

Adapun Susunan Formasi Pengurus Ikatan Santri TMI (ISMI) adalah 

sebagai berikut: 

a. Dewan Pengurus Pusat (DPP) 

1) Pengurus Harian 

Tabel 2.1 Pengurus Harian 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Ketua Umum Abd. Aziz V MIPA Slopeng Sumenep 

Wakil Ketua Umum Nur Holis V DIA A  Modung Bangkalan 

Sekretaris Umum Abdul Aziz V DIA A Garut 
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Bendahara Umum Zainal Abidin V DIA B Indramayu 

Koordinator Rayon Barat 

Koordinator Rayon Timur 

Miftahul huda 

M.Jamil Arifin 

V MIPA 

V DIA A  

Surabaya 

Bondowoso 

Koordinator Konsulat Robet Zaki V DIA A Gili Raja Sumenep 

Koordinator Mahkamah Abd. Basith V DIA B Sumenep 

Mahkamah Syari’ah I Fadzlur Rahman V IPSI A Sumenep 

Mahkamah Syari’ah II Zainul Wijdan V IPSI B Sumenep 

Mahkamah Bahasa I Rifa’i Rahman V DIA B Bogor 

Mahkamah Bahasa II Abdurrahman V IPSI A Kalimantan 

Mahkamah Disiplin I Guntur Rizky Sya’bani V MIPA Jakarta 

Mahkamah Disiplin II Moh. Hanafi V DIA B 
Kadungdung 

Sampang 

Mahkamah Bi’ah I Ahmad Hamdani V DIA C Bekasi 

Mahkamah Bi’ah II Awang Maulana V MIPA Cirebon 

 

 

 

2) Bidang Syari’ah Dan Akhlaq  

Tabel 2.2 Pengurus Bidang Syari’ah dan Akhlaq 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Koord Bid. SYARLAQ Moh. Fatih Hasan V MIPA Pragaan Sumenep 

Ketua  Riyan Hidayatullah V IPSI B Pengarengan 

BABINDIA 

 

Al Farisi V DIA C Sampang kota 

Ahmad Mubarok V MIPA Indramayu 

Sofyan Miftahul V DIA D Banyuwangi 

Mahmud Wahyudi V DIA D Lenteng Sumenep 
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Sofiyan Hadi V DIA D Banyuwangi 

Basri V DIA D Lenteng Sumenep 

Nuis Gianto V IPSI B Masa Lembu Sumenep 

Sultan Takdir V DIA D Sumenep 

Faros Fuadi V IPSI B Geger 

M. Sudarmawan V DIA D Camplong 

Ketua BPSS M. Hamid Ilyas V DIA B 
Guluk- Guluk 

Sumenep 

BPSS 

Hidayatullah V IPSI A Klampis Bangkalan 

Ahmad Sobri V MIPA Sampang 

Bainuddin V IPSI B  Burneh Bangkalan 

M. Rizki M V DIA D Siduarjo 

Ketua BPUQ Ari Firmansyah V DIA A Jambi 

BPUQ 

Ahmad Aulia Al Faruq V DIA C Bangkalan Kota 

Moh. Wildan V IPSI B Gili Raja Sumenep 

Mahbub Ilahi V DIA A Rubaru Sumenep 

Fadlan Rohatin V DIA A Bali 

 

 

3) Bidang Bahasa 

Tabel 2.3 Pengurus Bidang Bahasa 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Koord. Bid. 

BAHASA 
Husni Nurin V DIA A Ketapang Sampang 

Ketua BANANSA Lalu Johan V IPSI A Lombok 

BANANSA 

Ach. Nadzori V DIA A Jambi 

M. Naufal Hudaifi V IPSI A Larangan Pamekasan 
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Raja Fatih Hulhaq V MIPA  Palembang 

Riyan Bisril Karomi V DIA A Burneh Bangkalan 

Anas Askarullah V IPSI A Gapura Sumenep 

Wildan Firdaus V IPSI A Bluto Sumenep 

Surujul Arbi Asy’ari V DIA B Sidoarjo 

Ach. Wasiil Thabroni  V IPSI A Jember 

BAFORKOM 

Rizal Febriansyah V DIA B Sampang Kota 

Arie Aji Saputra V DIA C Lombok 

Hori V DIA B Kadungdung Sampang 

M. Kholilur Rosyid V MIPA Siduarjo 

BASETRAM 

Amiruddin V IPSI A Pontianak 

Jazaul Ihsan V DIA C Gapura Sumenep 

Ahmad Saiful Ihza V DIA D Lenteng Sumenep 

Moh. Saiful V IPSI B Masalembu Sumenep 

Abdurahman khudaifi V DIA C Caamplong Sampang 

BAPUSBIT 

Khoirul Umam V DIA B Samarinda 

Ach. As’ad Abdul Aziz V IPSI A Surabaya 

Irvan Fatchurrahman V DIA A Cirebon 

M. Syamsul Solihin Saleh V DIA A Lombok 

Rifqi Aly V DIA D Jakarta 

 

 

BAPERAN 

Dimas Maulana 

Ardiansyah 
V DIA A Banyuwangi 

Miftahus Surur V DIA C Bondowoso 

Sulaiman V IPSI A Pontianak 

Anas Subhanul Ahdi V IPSI A Kalianget Sumenep 

M. Indra V DIA C Banyuates 
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Ach. Rofi’il Bahri V MIPA Probolingo 

Aulia Akbar Navis V MIPA Sumenep 

  

4) Bidang Disiplin 

Tabel 2.4 Pengurus Bidang Disiplin 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Koor. Bid. 

DISSIPLIN 
Asmu’i V MIPA Kokop Bangkalan  

Ketua BAKAM Firman Syawali V DIA D Lenteng Sumenep 

BAKAM 

Indra Maulana V DIA D Sampang 

Abdul Warianto V MIPA  Maluku 

Reza Azwari V IPSI A Lombok 

Rizal Maulana V IPSI A Ra’as 

Rizal Mahmudi V DIA B Jember 

M. Fikri Ihza V DIA A Lumajang 

Moh. Wafi V IPSI B Kokop 

Saiful Anwar V IPSI B Bogor 

Samsul Arifin V DIA D Gili Genting 

Zainal Anwar V IPSI B Gili Genting 

Sihabuddin Ibnu V DIA C Cirebon 

Ketua BAGOR Imam Ali V MIPA Pamekasan 

BAGOR 

Moh. Faisal V IPSI B Ketapang 

Abdullah Faki V IPSI A Bangkalan 

Amrul V IPSI A Pontianak 

Wahyudi V DIA B Bangkalan 

Rafi Musyarifi V DIA B Bangkalan 
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5) Bidang Kepramukaan 

Tabel 2.5 Pengurus Bidang Kepramukaan 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Koord.  

KEPRAMUKAAN 
Ahmad Ainur Rofiq V IPSI B Surabaya 

BAKURLAT 

Ahmad Wafiq V DIA A Jember  

Al- Aqib V DIA B Balik Papan 

Atmadi V DIA D Sampang 

Moh. Mu’tasim Billah V DIA C Sampang 

Lutfi Ahmad Fadil  V DIA C Sampang 

Ketua BALHI Lutfi Fathurrahman V DIA C Bangkalan 

BALHI 

Abd. Aziz Al-Hakim V MIPA Palembang 

Rizal Latiful Khair V IPSI A Rubaru 

R. B Ardiansyah V IPSI B Pasean 

Moh. Nur Ardiansyah V DIA C Sampang 

BARALIS 

Irfan Maulana V DIA C Sampang 

Mustofa Amin V DIA D Sampang  

BAKES 

Indra Adi Wijaya V IPSI A Pasean 

Miftahul Azmi V DIA B Lombok 

BAPENTAMAS 

M. Arsyadani V MIPA  Jawa Tengah 

Hidayatullah V IPSI A Sampang 
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BAPERUNI 

Syukur Fauzan  V IPSI B Sreseh 

Bahrul Ulum V IPSI A Situbondo 

BAPESAKA 

Syukron Makmun V DIA C Gresik 

Ahmad Zaki m V MIPA  Probolinggo 

 

6) Bidang Koperasi Dan Wirausaha  

Tabel 2.6 Pengurus Bidang Koperasi dan Wirausaha 

JABATAN  KELAS ASAL 

Koor. Bid. KOPWIRA Ismi Mubarok V DIA A Banyuates 

BAKOPDA 

Wasial Fadli V DIA C Aceh 

Taufiq Hasbullah V MIPA  Kupang 

M. Rizki Andri I. V DIA B Klampis 

BAWASIS 

Fadlan Tamami V DIA B Sampang 

RA Fauzi  V MIPA  Sampang 

BAGUNJAS 
Rizki Maulana V IPSI B  Sampang 

Nailil Fauzi V IPSI B Larangan 

 

 

 

 

 

b. Dewan Perwakilan Santri (DPS) 

Tabel 2.7 Dewan Perwakilan Santri 

JABATAN NAMA KELAS ASAL 

Ketua Umum Mudiuddin V MIPA Sampang 

Wakil Ketua Umum A. Zainor Rozikin Ash Shafa V DIA A  Pamekasan 

Sekretaris M. Ihsan V DIA B Palembang 
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Bendahara Farhan Hakim V MIPA Sumenep 

Komisi A (Peng. Harian) Moh. Rifqi V DIA D Pasean 

Komisi B (Bid. Syarlaq) Hamdi Rozi V MIPA 
Pasongsongan 

Sumenep 

Komisi C (Bid. Bahasa) Kholid Ramadhani V IPSI A Banyuates 

Komisi D (Bid. Disiplin) Miswan Holil V DIA D Banten 

Komisi E (Bid. 

Kepramukaan) 
Bagus Lupito Fakih V MIPA  Sampang 

Komisi F (Bid. Kopwira) Ahmad Fauzi V MIPA  Lumajang 

Komisi G (Bid.Rayon) Ainul Gufron  V DIA B Sumenep 

Komisi H (Bid. Konsulat) Birrul Walidain V DIA A Riau 

 

Organisasi ISMI memiliki tiga program. Yaitu:  

a. Program Harian 

1) Mengadakan pentas seni dan budaya. Kegiatan ini di lakukan setiap 

malam minggu setalah sholat isya’.  

2) Mengadakan latihan pidato 3 bahasa, yaitu. Bahasa Indonesia, Bahasa 

Arab, dan Bahasa Inggris yang diadakan setiap hari senin dan selasa 

selepas sholat subuh berjemaah.  

3) Pengawasan disiplin masuk kelas, agar tidak ada santri yang terlambat 

masuk kelas. 

4) Pengontrolan asrama santri saat pelajaran berlangsung  

5) Pengontrolan kebersihan, keasrian, dan kenyamannan asrama. 
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6) Pengawasan belajar malam yang dimulai setelah sholat Isya’ sampai 

pukul 21.00 dan dilanjutkan dengan muwajjah bersama ustadz terjadwal, 

berlangsung pada jam 21.00-21.30. 

7) Pembagian tugas "Jum'at bersih", agar kebersihan tetap terjaga. 

8) Musyawarah mengevaluasi kegiatan selama sehari. 

b. Program Mingguan 

1) Mengadakan pentas seni dan budaya. Kegiatan ini di lakukan setiap 

malam minggu setalah sholat isya’. 

2) Mengadakan latihan pidato 3 bahasa, yaitu. Bahasa Indonesia, Bahasa 

Arab, dan Bahasa Inggris yang diadakan setiap hari selasa dari jam 

05.00-06-00. 

3) Mengadakan berbagai lomba olahraga, kesenian dan keterampilan, 

bahasa dan sastra, kepramukaan, dll. 

4) Pertemuan anggota ISMI setiap minggu untuk mengevaluasi kegiatan.  

c. Program  Tahunan 

1) Apel tahunan yang langsung dipimpin oleh pengasuh pondok yang 

diadakan setiap ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia. 

2) Parade Konsulat. Yaitu. pertunjukan gerak jalan dan berbagai macam 

pawai. Semua kegiatan itu diperagakan oleh santri dari mulai kelas I 

sampai dengan kelas IV. 

3) Kegiatan pertanggung jawaban pada akhir masa jabatan dari masing-

masing bidang yang dijalankan untuk mengetahui keberhasilan program. 
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4. Evaluasi kepemimpinan organisasi santri (ISMI) 

Kegiatan evaluasi dilakukan setiap minggu untuk mengetahui 

keperhasilan dari masing-masing bidang serta kendala atau permasalahan 

selama program dijalankan. Evaluasi terakhir adalah pada saat akhir masa 

jabatan untuk mengetahui secara keseluruhan keberhasilan yang sudah tercapai 

dari program oraganisasi santri (ISMI). 

C. Analisis Data 

Kepemimpinan ISMI dalam membentuk karakter seorang pemimpin dapat 

dianalisa sebagai berikut:  

1. Jika dilihat dari kedudukan ISMI yang di dalam pondok merupakan perangkat 

penting dan sekaligus wadah pendidikan kepemimpinan bagi para santri, ISMI 

melibatkan para pelaku organisasinya secara maksimal. Dikatakan maksimal 

karena Pondok Pesantren Al-Amien Preduan merupakan lembaga pendidikan 

dengan sistem asrama, sehingga intensitas bertemunya antara pengurus 

organisasi dan anggota lebih banyak. Setiap pengurus ISMI memiliki tugas 

masing-masing. Tugas-tugas tersebut merupakan sarana pendidikan 

kepemimpinan bagi pengurus ISMI. Dikatakan dapat memberikan pendidikan 

kepemimpinan karena di dalam menjalankan tugas tersebut mereka dituntut 

untuk memiliki karakter seorang pemimpin salah satunya yaitu amanah. 

Makna amanah adalah dapat dipercaya. Amanah juga dimaknai bertanggung 

jawab, maksudnya jika suatu urusan diserahkan kepadanya, niscaya orang 

percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena 

tanggung jawab.  
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2. Pada akhir jabatan, semua pengurus ISMI akan melaporkan tugas dan program 

kerja masing-masing bagian. Agenda ini dikenal dengan LPJ (Laporan 

Pertanggung Jawaban). Dari semua tugas dan program kerja yang diberikan 

oleh pondok akan dilaporkan secara menyeluruh di depan para anggota ISMI 

dan para pengasuh. Dalam kegiatan laporan pertanggung jawaban ini 

dibutuhkan karakter kejujuran dan kebenaran. Hal ini mengharuskan bagi para 

pengurus untuk menjadi pemimpin yang shidiq atau yang dimaknai secara 

umum benar atau jujur. Shidiq dapat dimaknai adanya korelasi antara ucapan 

dan perbuatan. karakter seorang pemimpin yang jujur dan benar didapatkan.  

3. Dari observasi yang telah dilakukan di lapangan, peneliti mendapatkan data 

observasi yang berupa kegiatankegiatan harian keorganisasian yang 

dilaksanakan pengurus ISMI di antaranya adalah; selain menjalankan tugas dan 

program kerja, pengurus ISMI juga menyelenggarakan musyawarah 

mingguan.. Di dalam musyawarah ini membahas tentang kendala-kendala 

dalam menjalankan tugas dan program kerja serta evaluasi kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan merencanakan kembali kegiatan maupun tata tertib yang 

akan disampaikan kepada anggota. Dari kegiatan musyawarah dan 

penyampaian kebijakan pada anggota, maka pengurus ISMI mendapatkan 

pendidikan di dalam kepemimpinan organisasinya karakter tabligh yang 

dimaknai menyampaikan. Sebagai salah satu karakter pemimpin, maka seorang 

pemimpin menyampaikan apa yang menjadi hak para anggota yang 

dipimpinnya.  
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4. Di dalam observasi lain, peneliti juga menemukan adanya kegiatan laporan 

mingguan antara pengurus rayon kepada pengurus ISMI. Laporan pengurus 

rayon ini dilaksanakan seminggu sekali. Isi dari laporan mengenai 

permasalahan atau kendala-kendala di dalam pelaksanaan program kerja yang 

ada di rayon. Selain itu pengurus OSTI juga menempatkan kotak saran dan 

kritik guna penyaluran inspirasi dan aspirasi anggota. Dari kegiatan menerima 

laporan dan mengevaluasi kinerja bawahan serta bijak dalam mengambil 

keputusan, dalam hal ini pengurus ISMI belajar karakter fathonah atau cerdas 

dan bijak, memiliki intelektualitas yang tinggi serta professional di dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. Mampu mengayomi anggota dan 

menjadi tempat perlindungan bagi para anggota yang dipimpinnya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setiap pendidikan baik pendidikan formal maupun informal dalam 

menyelenggarakan pendidikan memiliki suatu organisasi, di setiap organisasi 

memiliki pengurus yang melaksanakan setiap rumah tangganya. Organisasi 

yang ada di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan sesuai dengan temuan di 

lapangan berjalan dengan baik, kepengurusan sejak pengurusan pertama 

pertama sampai sekarang organisasi tersebut masih aktif. Dibawah pimpinan 

yang bertanggung jawab, para pengurus secara aktif melaksanakan segala 

kewajiban yang ada dan memenuhi hak-hak dari para anggotanya. Salah satu 

tujuan utama ISMI adalah membentuk karakter para anggota sehingga menjadi 

insan kamil melalui kegiatan-kegiatan yang ilaksanakan di Pondok Pesantren. 
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Para pengurus pesantren yakin bahwa melalui organisasi, akan 

memberikan dampak perubahan karakter yang positif bagi santri, yang mana 

dapat dimanfaatkan di lingkungan sosial selepas mereka keluar dari pesantren. 

Sabagaimana teori yang diungkapkan oleh Foerster yaitu tujuan 

pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan 

esensial si subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Dalam 

hal ini organisasi merupakan salah satu pendidikan yang bersifat non-formal.52 

Menurut Dimock organisasi adalah perpaduan secara sistematis 

daripada bagian-bagian yang saling ketergantungan/berkaitan untuk 

membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan 

pengawasan dalam usia mencapaia tujuan yang telah ditentukan.53 

Di dalam pesantren para santri selain diberikan bekal-bekal 

pengetahuan agama juga diberikan bekal pengalaman yang diperoleh dari 

organisasi, melalui kegiatan-kegiatan. Seperti halnya peranan organisasi yang 

dapat mendatangkan manfaat bagi santri setelah mereka lulus dari pesantren, 

sebagaimana memiliki nilai-nilai keagamaan, memiliki kesadaran berbangsa , 

bernegara, dan cinta tanah air, memiliki kepribadian serta budi pekerti yang 

luhur, mampu memimpin suatu keorganisasian, memiliki ketrampilan, mandiri 

serta percaya diri, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki jiwa seni 

yang tinggi. 

Seluruh manusia yang diciptakan dimuka bumi ini serta merta terlahir 

dengan kemampuan dan potensi yang lahiriah. Termasuk dalam hal ini adalah 

                                                           
52 Foerster dalam Majid (2010). Empat ciri dasar pendidikan karakter 
53 Dimock, Dimock & Keoning, 1960, “Public Administration”, Renehart and Coy. Inc., New 

York 
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kemampuan atau potensi kepemimpinan yang dalam bahasa arab bisa disebut 

dengan istilah “qiyadah”. Manusia dituntut untuk menggali potensi itu dengan 

sedalam-dalamnya tanpa ada di antara manusia yang menyangka bahwa 

mereka tidak memiliki kemampuan apapun dalam kepemimpinan. Karena tidak 

ada satu makhlukpun di muka bumi ini yang diciptakan tanpa ada potensi diri, 

terlebih manusia. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman : 

د   ن  ي ف س  ا م  ع ل  ف ي ه  ا أ ت ج  ل ي ف ة ، ق ال و  ض  خ  ل  في  ا ل ر  اع  لا ئ ك ة  إ ني   ج  ب ك  ل ل م  إ ذ  ق ال  ر  و 

ن  ن س ب  ح   ب ن ح  اء  و  م  ف ك  الد   ي س  ا و  ، قا ل  إ  ف ي ه  س  ل ك  ن ق د   ك  و  د  م  الا  ح  ل م  م  نيَّ أ ع 

ن   و    (30)البقرة:ت ع ل م 

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi”. Mereka berkata : Mengapa engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di muka bumi ini orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah padahal 

kami senantiasa bertasbih dan memuji engkau dan mensucikan 

engkau ? Allah berfirman : “ Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui”   

Dalam ayat lain Allah berfirman : 

ه م   ي ن  ك ف ر  ي د  ا لك اف ر  لا  ي ز  ه  و  ن  ك ف ر  ف ع ل ي ه  ك ف ر  ض  ف م  لا ئ ف  فى  ا ل ر  ع ل ك م  خ  ى ج  ه و  الَّذ 

ا س ار  ه م  إ لاَّ خ  ي ن  ك ف ر  ي د  ا لك اف ر  لا  ي ز  ق تا ، و  م  إ لاَّ م  ب  ه  ن د  ر    (39)سورة فاطر:ع 

Artinya : “Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi, 

barang siapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa 

dirinya sendiri, dan kekafiran orang-orang kafir itu tidak lain 

hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi tuhannya dan 

kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 

menambah kerugian mereka belaka” 
 

Ada beberapa hal yang menjadi sandaran bahwa manusia sebagai 

makhluk Allah memiliki potensi kepemimpinan sebagai sebuah qadrat 

(baca ; fitrah ) yang dibawa semasa ia terlahir ke dunia ini.  

Manusia sangat tergantung kepada kekuatan rububiyah 

(ketuhanan). Dengan ketergantungan itu -yang disebabkan wewenang 
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yang diberikan Allah kepadanya-, manusia membentuk sekutu-sekutu 

untuk menjalankan wewenang tersebut.  

Sistem domokrasi berdasarkan musyawarah, mufakat saling 

bekerja sama sama dan gotong royong dalam organisasi. Hal ini sesuai 

dengan petikan penanggung jawab ISMI, Ustad Ainur, SH, 

“Demokrasi dengan mengutamakan musyarawah, dan mufakat . 

Setiap pemimpin adalah berkemampuan untuk membimbing beberapa 

orang untuk mengkordinasikan dan mengarahkan dengan maksud dan 

tujuan tertentu. Untuk dapat menggerakkan beberapa orang pelaksana, 

seorang pemimpin harus memiliki kelebihan dibandingkan orang yang 

dipimpinnya misalnya kelebihan dalam menggunakan pikirannya,  

rohaniah, dan badaniah. 

Dalam keteladanan pada nabi Muhammad SAW, seorang 

pemimpin yang muslim dan mu’min harus mempunyai empat sifat utama 

kekuatan akhlaq Rasul dan Nabi Muhammad SAW yaitu : siddiq, amanah, 

tabligh dan fathonah. empat hal tersebut merupakan sifat-sifat yang harus 

dimiliki oleh seorang pemimpin Islam dalam menjalankan tugasnya 

sebagai khalifah Allah SWT di dunia ini, aik dia sebagai pemimpin 

keluarga, pemimpin dalam organisasi atau bagian tertentu di Pondok 

Pesantren Al-Amien dan pimpinan dalam kampungnya sampai seorang 

pemimpin sebuah negara dan bangsa. 

Pada taraf perkembangannya, dewasa ini banyak pesantren tidak 

lagi hanya menyelenggarakan pendidikan, tetapi mulai meningkatkan 

fungsi kemasyarakatan. Bahkah di bidang pendidikanpun, pesantren tidak 
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lagi hanya menyelenggarkan pengajian kitab-kitab islam klasik, tetapi juga 

menyelenggarakan pendidikan formal dengan berbagai tingkatannya. 

Dengan meningkatnya kegiatan ini, tentu saja pengelolaan pesantren tidak 

hanya ditangani oleh kiyai seorang diri. Karena itu perlu diterapkan pola 

kepemimpinan yang memungkinkan adanya pembagian tugas menurut 

bidangnya masing-masing.  

Penerapan pola kepemimpinan relevan dengan perkembangan 

kegiatan yang ditangani pesantren. Maka penerapan pola kepemimpinan 

kolektif ini dengan sendirinya juga memerlukan adanya perbaikan 

manajemen organisasi di pesantren. Kalau biasanya pola manajemen di 

pesantren berjalan secara tidak formal, maka dengan penerapan pola 

kepemimpinan kolektif, perlu diselaraskan dengan penerapan manajemen 

yang menunjang kelancaran pola kepemimpinan. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan tentang 

pendidikan kepemimpinan organisasi pada organisasi santri (ISMI) dalam 

membentuk karakter seorang pemimpin dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Program kepemimpinan pada organisasi ISMI berada dibawah naungan 

Majelis kyai yang menentukan arah kebijakan pondok pesantren Al-Amien 

Prendua, dan majelis A’wan yang berfungsi sebagai pendamping Majelis 

Kyai dalam melaksanakan program pondok sehari-hari. 

2. Implementasi kepemimpinan organisasi santri ISMI tersusun lewat 

berbagai bidang kepemimpinan mulai dari dewan kepemimpinan pusat dan 

dewan perwakilan santri. Adapun kepemimpinan pusat terdiri dari 

pengurus harian, bidang syari’ah dan akhlaq, bidang bahasa, bidang 

disiplin, bidang kepramukaan, bidang koperasi dan wirausaha. Pada setiap 

bidang organisasi memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing 

sesuai bidangnya. Program yang dijalankan sudah disepakati melalui rapat 

yang selalu diadakan setiap minggu oleh para anggota ISMI. 

3. Evaluasi kepemimpinan organisasi santri ISMI dilakukan setiap minggu 

untuk mengetahui keperhasilan dari masing-masing bidang serta kendala 

atau permasalahan selama program dijalankan. Evaluasi dilakukan 

perbidang dan dipimpin oleh koordinator masing-masing bidang.  Evaluasi 

terakhir adalah pada saat akhir masa jabatan untuk mengetahui secara 
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4. keseluruhan keberhasilan yang sudah tercapai dari program oraganisasi 

santri (ISMI). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa di bab sebelumnya, maka peneliti 

memberikan masukan sebagai berikut:  

1. Kepada Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, diharapkan 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas imaniah, ilmiah 

dan amaliyah (khoira ummat) dan misi khusus ; untuk mempersiapkan 

kader-kader pemimpin umat (mundzirul qaum) yang benar-benar 

memahami agama secara kaffah (mutafaqquh fid-din) 

2. Kepada Penanggung jawab ISMI, diharapkan selalu memberikan motivasi, 

bimbingan, dorongan, suri tauladan, mengutamakan aksi daripada 

perkataan, agar santri merasa diperhatikan, diberikan kebebasan untuk 

memajukan organisasi yang nantinya bermanfaat bagi dirinya dan kelak di 

masyarakat ketika pulang. 

3. Kepada Ketua ISMI diharapkan menjalankan program-program ISMI 

dengan penuh rasa tanggung jawab, ikhlas, bersifat amanah, menjunjung 

tinggi kehormatan Organisasi 

4. Kepada anggota ISMI, diharapkan mengikuti peraturan yang berlaku di 

organisasi ISMI, agar visi dan misi ISMI berjalan dengan baik sesuai 

dengan aturan yang telah disepakati dan semua pengurus dapat bekerjasama 

semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil yang maksimal sehingga 

keberhasilan dapat tercapai.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

77 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abu Shiri Sholehddin; 2002Pengantar Teori-Teori DasarKepemimpinan. 

Diktat PKM TMI Al-Amien Printing, Prenduan 

 

Ali Abdul Halim Mahmud, PendidikanRuhani, Jakarta, GemaInsani Press, 

1995 

 

Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, Jogyakarta, 

Ar-Ruzz Media, 2012 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, Depag, 1983 

 

Diklat PKM, Pelatihan Kepemimpinan dan Manajeman,Prenduan, Al-Amien 

Press, 2014 

 

E. Shobirin Najd E. Shobirin Najd : Pergulatan Dunia Pesantren 

Membangun dari Bawah P3M th 1985 

F.  

Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, Jakarta, Rineka 

Cipta, 2010 

 

Garis-Garis Besar Kebijakan Organtri (GABKO),  Tarbiyatul Mu’allimen al-

Islamiyah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, 

(Sumenep, Mutiara Press, 2016 

 

Garis-GarisBesarKebijakanOrgantri(GAPKO), Prenduan, Al-Amien Press, 

2016 

 

Jamaluddin Kafie, Biografi K.H. A. Djauhari Chotib 1905-1971, I, Prenduan, 

Al-Amien Press, 1996 

 

Jhon M Echol dan ; Kamus Bahasa Inggris – Indonesia.  

 

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif , Bandung:Remaja Rosda 

Karya, 1998 

 

M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan 

Lembaga Pendidikan yang Unggul (Tinjauan Umum dan Islami), 

Lombok, Holistica, 2012 

 

Moh Idris Jauhari, Hakekat Pesantren dan Kunci Sukses Belajar di Dalamnya, 

(Prenduan, Al-Amien Press, 2015 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 
 

Moh. Idris Jauhari ;  Sistem Pendidikan Pesantren ; Mungkinkan Menjadi 

System Pendidikan Alternatif, 2002 

 

Muhammad Idris Jauhari, Sekilas Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, 

Prenduan, Al-Amien Press, tanpa tahun 

 

Najib Khalid al-‘Amir, Tarbiyah Rasulullah, Jakarta, Gema Insani Press, 1994 

 

Sekretariat Pondok ; Menganal Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan TMI 

dan TMaI Diktat KUK 

 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

CV. Alfabeta 

 

Suharsisi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan 

Terjemahannaya, (Jakarta, Departemen Agama RI, 1983 

 


	cover.pdf (p.1-5)
	Khoirul Musthofa_D03212046.pdf (p.6-88)

